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ABSTRAK 

 

Fatma, YN. 2020. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI Pada 

Materi Jaringan Hewan di SMA Negeri 1 Kota Mungkid. Skripsi, Jurusan 

Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Negeri 

Semarang. Dra. Endah Peniati, M.Si. 

Kata kunci: analisis, kemampuan berpikir kritis, jaringan hewan, Mungkid 

 

Dalam persaingan global saat ini, kemampuan berpikir kritis merupakan 

salah satu kompetensi yang harus dikembangkan dalam diri siswa. Berpikir kritis 

adalah kemampuan seseorang melihat kondisi atau peristiwa dan dapat memberikan 

keputusan berdasarkan pada pengetahuan yang dimilikinya. Kemampuan ini 

mampu membantu siswa bersaing secara global baik dalam dunia pendidikan 

maupun dunia kerja.  

Sekolah sebagai salah satu penyelenggara pendidikan memiliki peran 

penting dalam pengembangan dan evaluasi kemampuan berpikir kritis siswa 

melalui proses pembelajaran yang berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada pembelajaran 

biologi materi jaringan hewan di SMA Negeri 1 Kota Mungkid.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. 

Data penelitian diambil dengan metode observasi, wawancara, tes, dan angket 

siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 53,62% siswa masuk dalam kategori 

kurang kritis, 44,93% siswa masuk dalam kategori kritis, dan 1,45% siswa masuk 

dalam kategori sangat kritis. Banyaknya siswa yang masuk kategori kurang kritis  

dikarenakan metode yang digunakan selama proses pembelajaran masih 

menggunakan metode ceramah dan sebagian besar soal yang dipakai dalam proses 

evaluasi belum masuk kategori C4-C6 sehingga belum menunjang perkembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan 

melalui metode pembelajaran, model pembelajaran, dan evaluasi yang digunakan 

guru terhadap siswa. Model-model pembelajaran yang dapat membantu 

perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa antara lain problem-based 

learning, project-based learning, dan inquiry learning. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan sains dan teknologi pada abad 21 yang pesat memunculkan 

sebuah tuntutan kompetensi. Kompetensi-kompetensi ini dikenal dengan istilah 

Kompetensi Abad 21, yang memuat kumpulan kompetensi yang dibutuhkan di abad 

21. Berdasarkan laporan dari Global Cities Education Network Report 2013 

terdapat tiga buah kategori kompetensi yang harus dimiliki untuk menghadapi 

persaingan global. Ketiga kategori tersebut terbagi atas: Kemampuan Kognitif 

(kemampuan akademik, berpikir kritis, kreativitas), Kompetensi Interpersonal 

(komunikasi dan kerjasama, kepemimpinan, global awareness), Kemampuan 

Intrapersonal (pemikiran yang terus berkembang dan motivasi) (Soland, Hamilton, 

& Stecher, 2013).  

Dalam framework milik Partnership for 21st Century Learning 

menyebutkan bahwa terdapat empat kemampuan yang harus dimiliki siswa yakni 

Critical Thinking, Communication, Collaboration, dan Creativity, sehingga 

seringkali disebut dengan kompetensi 4C (P21, 2019). Singkatnya, kompetensi-

kompetensi tersebut adalah kompetensi yang seharusnya dimiliki tiap individu 

untuk mengatasi masalah serta mencapai keberhasilan dalam pendidikan dan dunia 

kerja saat ini (Ball, Joyce, & Anderson-Butcher, 2016).  

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang harus 

dimiliki siswa. Hal ini dikarenakan dengan semakin pesatnya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, siswa harus dipersiapkan untuk menghadapi persaingan 

global. Menurut Seferoglu & Akbıyık (2006), berpikir kritis adalah kemampuan 

untuk melihat kondisi atau peristiwa dan memberikan keputusan berdasarkan pada 

pengetahuan dan pemikiran seseorang. Kemampuan berpikir ini memiliki beberapa 

indikator yakni memberikan penjelasan sederhana, dasar pengambilan keputusan, 

mampu menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, dan strategi serta taktik 

(Ennis, 2011). Dalam  teori Taksonomi Bloom, dijelaskan bahwa tingkatan 

kemampuan ini meliputi ranah kognitif dari C4-C6 yakni menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). 
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Dalam The Education 2030 Framework for Action, UNESCO menyebutkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis masih menjadi salah satu capaian dalam bidang 

pendidikan (UNDP, 2015). Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu tujuan 

yang paling penting dalam semua sektor pendidikan (Phillips & Bond, 2004). 

Kemampuan ini adalah elemen penting dalam proses pendidikan. Membentuk 

manusia menjadi pribadi yang mandiri, dapat berpikir secara efektif, dan 

mengajarkan bagaimana cara kita berpikir adalah tujuan adanya pendidikan 

(Mohammad et al., 2015). Untuk itu, diharapkan pembelajaran di sekolah mampu 

mempersiapkan siswa menjadi individu-individu yang memiliki kompetensi-

kompetensi abad 21. 

Secara garis besar, kurikulum 2013 saat ini telah menekankan pembelajaran 

pada aspek kemampuan berpikir kritis hampir di seluruh mata pelajaran. Hal ini 

dapat dilihat pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 20 tahun 2016 

mengenai Standar Kompetensi Lulusan yang menyebutkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis merupakan salah satu capaian yang harus dicapai dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 

21 tahun 2016 juga menerangkan bahwa Standar Kompetensi Lulusan yang saat ini 

dipakai telah disesuaikan dengan Kompetensi Abad 21.  

Pada Permendikbud ini juga diterangkan bahwa kompetensi yang harus 

dimiliki siswa sekolah menengah untuk mata pelajaran biologi antara lain mampu 

memahami ruang lingkup biologi dan aplikasinya di abad 21, mengaitkan biologi 

dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat abad 21, serta mampu menganalisis 

berbagai kejadian biologis yang terjadi di alam maupun pada makhluk hidup. Salah 

satu bentuk integrasi kemampuan berpikir kritis dalam kurikulum 2013 dapat 

dilihat pada Kompetensi Dasar materi jaringan hewan. Pada KD 3.4 disebutkan 

bahwa kompetensi dasar untuk materi jaringan hewan adalah menganalisis 

keterkaitan antara struktur sel pada jaringan hewan dengan fungsi organ pada 

hewan. Dalam teori taksonomi Bloom disebutkan bahwa analisis termasuk dalam 

ranah berpikir kritis.  

Dengan penerapan Kurikulum 2013 diharapkan mampu meningkatkan 

tingkat kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia. Namun, menurut data dari 

PISA (Programme for International Student Assessment) pada tahun 2018 
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menunjukkan bahwa Indonesia mengalami penurunan poin untuk kategori sains. 

Pada tahun 2015 Indonesia memperoleh poin sebanyak 403, namun di tahun 2018 

mengalami penurunan poin sebanyak 7 menjadi 396 (OECD, 2018). Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia 

masih tergolong rendah dan perlu adanya pengembangan di dunia pendidikan.  

Di Kabupaten Magelang terdapat 10 sekolah menengah atas berstatus negeri 

yang menggunakan kurikulum 2013. Salah satu sekolah tersebut adalah SMA 

Negeri 1 Kota Mungkid. Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa 

peneliti yang meneliti mengenai kemampuan berpikir kritis siswa di Magelang 

diantaranya skripsi milik Djukri dan Marike (2016), menjelaskan tentang pengaruh 

model PBT terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif 

siswa di SMA Negeri 2 Magelang. Penelitian lain milik Kulsum (2013) 

menjelaskan mengenai peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui 

pengembangan lembar kerja peserta didik di SMA Negeri 2 Magelang. Dua 

penelitian terdahulu merupakan penelitian tindakan kelas atau PTK yang dilakukan 

untuk melihat pengaruh media atau model terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa SMA negeri di Kota Magelang. Namun, sampai saat ini belum ditemukan 

penelitian mengenai analisis kemampuan berpikir kritis siswa tanpa memberikan 

perlakuan atau treatment terhadap siswa SMA negeri di Kabupaten Magelang. 

Analisis mengenai kemampuan berpikir kritis siswa diperlukan untuk mengetahui 

seberapa jauh pembelajaran yang diterapkan dapat membangun atau meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Melihat pentingnya kemampuan berpikir kritis dan analisis mengenai 

kemampuan ini, serta belum adanya penelitian mengenai analisis kemampuan 

berpikir kritis siswa di SMA negeri di Kabupaten Magelang maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI Pada 

Materi Jaringan Hewan di SMA Negeri 1 Kota Mungkid”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas XI pada materi jaringan hewan di SMA Negeri 1 Kota Mungkid?
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian in adalah mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas XI pada materi jaringan hewan SMA Negeri 1 Kota Mungkid. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian mengenai Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 

XI Materi Jaringan Hewan di SMA Negeri 1 Kota Mungkid adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi kepada pembaca mengenai analisis kemampuan 

berpikir kritis siswa serta memberikan gambaran mengenai proses pembelajaran 

pada materi jaringan hewan di SMA Negeri 1 Kota Mungkid. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan pertimbangan untuk 

kemajuan program sekolah khususnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis kelas XI di SMA Negeri 1 Kota Mungkid, dapat dijadikan sebagai bahan 

refleksi oleh guru, dan memberikan pengetahuan baru bagi peneliti mengenai 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA Negeri 1 Kota Mungkid.  

1.5. Fokus Penelitian 

Moloeng (2015) mengatakan bahwa fokus penelitian diperlukan untuk 

membatasi studi penelitian sehingga data yang dipilih relevan dan baik. Dalam 

penelitian ini peneliti memfokuskan pada kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Kota Mungkid.  

Fokus penelitian tersebut kemudian dijabarkan menjadi beberapa 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Proses keseluruhan pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Kota Mungkid 

meliputi model dan media pembelajaran yang dipakai 

2. Pengaruh penggunaan model dan media pembelajaran yang dipakai terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Kota Mungkid 

3. Deskripsi mengenai kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI di SMA Negeri 

1 Kota Mungkid”. 
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1.6. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari salah penafsiran dan pengartian dalam penelitian ini 

maka diperlukan penegasan istilah pada judul “Analisis Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Kelas XI Pada Materi Jaringan Hewan di SMA Negeri 1 Kota 

Mungkid”. 

1.6.1. Analisis 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata analisis berarti 

“penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, 

dan sebagainya). Menurut Spradley (Sugiyono, 2015) analisis merupakan kegiatan 

mencari pola hubungan dan juga merupakan cara berpikir berkaitan dengan 

pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan 

dantar bagian, dan hubungan keseluruhan.  Dalam pendapat lain dikatakan bahwa 

analisis merupakah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah menjadi bagian-

bagian sehingga masalah tersebut dapat dilihat dengan jelas dan makna yang 

ditangkap lebih terang (Satori, 2014). 

Dalam penelitian ini, analisis berarti mengurai fakta di lapangan mengenai 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kota Mungkid.  Fakta-

fakta atau yang kemudian disebut dengan data lapangan yang diperoleh selama 

penelitian akan diubah kedalam bentuk deskripsi. 

1.6.2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir merupakan suatu proses untuk dapat memecahkan suatu masalah 

berdasarkan pada informasi yang diperoleh. Selain itu, proses berpikir juga berfungi 

untuk mengambil suatu keputusan, dan memunculkan ide-ide kreatif (Himawan, 

2013). Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang perlu 

dikuasai oleh siswa. Kemampuan ini merupakan kemampuan dan kecenderungan 

untuk membuat dan melakukan asesmen terhadap kesimpulan berdasarkan bukti 

(Eggen et al., 2012). Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Dalam Taksonomi Bloom, kemampuan berpikir tingkat tinggi 

meliputi ranah menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi (Prasetyani et al., 

2016). 
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Nevid mengartikan berpikir kritis merupakan suatu model berpikir yang 

menggunakan asas skeptis dengan mempertanyakan kebenaran dari asumsi serta 

kepercayaan yang ada bersadarkan bukti-bukti yang dimiliki (Himawan, 2013) dan 

merupakan pemikiran yang masuk akal serta reflektif sehingga seseorang dapat 

menentukan tujuan dari apa yang diyakini dan membuat keputusan yang tepat 

(Brookhart, 2010; & Facione, 2015).   

Terdapat banyak pendapat yang menerangkan mengenai asesmen dari 

kemampuan berpikir kritis, namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

asesmen milik Ennis. Dalam menilai kemampuan ini, Ennis (2011) berpendapat 

bahwa terdapat 5 indikator yang dapat dinilai yakni: (1) memberikan penjelasan 

sederhana; (2) dasar pengambilan keputusan; (3) menyimpulkan meliputi; (4) 

memberikan penjelasan lebih lanjut; dan (5) strategi dan taktik. Keterampilan 

berpikir kritis merupakan keterampilan yang dapat diberdayakan dengan banyak 

cara seperti melalui model pembelajaran, bahan ajar, pertanyaan open ended, 

pertanyaan konseptual, pertanyaan socratic, pemberian tugas, maupun literasi (Lai, 

2011; & Suryani et al., 2016). 

1.6.3. Materi Jaringan Hewan 

Materi jaringan hewan merupakan materi yang diberikan pada kelas XI di 

semester gasal. Materi ini meliputi struktur, letak dan fungsi jaringan hewan. Pada 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 24 tahun 2016 mengenai 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah, tertulis bahwa kompetensi dasar untuk materi jaringan 

hewan yakni: (3.4) menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada jaringan hewan 

dengan fungsi organ pada hewan, dan (4.4) menyajikan data hasil pengamatan 

struktur jaringan dan organ pada hewan. 

Pada materi ini siswa diajarkan mengenai jaringan dasar yang menyususn 

tubuh hewan seperti jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf. 

Materi jaringan hewan termasuk materi yang sulit dimengerti karena siswa tidak 

dapat melihatnya secara kasat mata. Untuk itu pada materi ini perlu diselenggarakan 

kegiatan praktikum sebagai penguat pengetahuan siswa karena itu pada Ujian 

Nasional tahun 2019 hasil yang diperoleh siswa pada materi ini masih rendah. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Critical thinking skill atau kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu 

kompetensi dalam 21st Century Competencies yang harus dimiliki siswa. Hal ini 

dikarenakan dengan semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, siswa harus dipersiapkan untuk menghadapi persaingan global. 

Berdasarkan pada framework yang dibuat oleh P21, untuk menghadapi ketatnya 

persaingan global diperlukan 4C yakni critical thinking, communication, 

collaboration, dan creativity (P21, 2019). 

 

Gambar 2.1 Framework P21 (P21, 2019) 

Di dalam framework di atas dinyatakan bahwa salah satu output dari 

pendidikan adalah berkembangnya kemampuan 4C siswa. Salah satu dari 

kemampuan tersebut adalah kemampuan berpikir kritis siswa. Marin dan Halpern 

(2011) menjelaskan jika kemampuan berpikir kritis penting bagi siswa dalam 

menunjang keberhasilan pendidikan pada saat ini dimana ilmu pengetahuan dan 

teknologi berkembang sangat pesat. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis akan dapat berpikir mengenai solusi atas sebuah permasalahan dan dapat 

mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang ada.
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Terdapat banyak definisi mengenai kemampuan bepikir kritis. Kemampuan 

berpikir kritis merupakan kemampuan dasar atau fundamental pada pembelajaran 

abad 21. Kemampuan ini mencakup kemampuan mengakses, menganalisis, 

mencerna informasi yang dibelajarkan, dilatihkan, dan dikuasai (P21, 2019).  

Berpikir kritis didefinisikan sebagai pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang 

berfokus pada apa yang dipercayai atau dilakukan (Ennis, 2013). Kemampuan 

berpikir kritis juga digambarkan sebagai kemampuan berkomunikasi, kemampuan 

untuk memeriksa, menganalisis, menafsirkan suatu hal, dan mengevaluasi bukti. 

Menurut Seferoglu & Akbiyik (2006) berpikir kritis adalah kemampuan 

untuk melihat kondisi atau peristiwa dan memberikan keputusan berdasarkan pada 

pengetahuan dan pemikiran seseorang. Kemampuan berpikir kritis juga dapat 

diartikan sebagai suatu proses penggunaan berpikir yang rasional dan reflektif 

dengan tujuan mengambil sebuah keputusan tentang sesuatu yang diyakini atau 

dilakukan (Mahmuzah, 2015).  

Selain itu, Kennedy (2007) berpendapat bahwa berpikir kritis adalah 

kemampuan untuk mengevaluasi, membandingkan, menganalisa, mengkritik, dan 

memadukan informasi-informasi yang ada. Thurman (2009) menyatakan bahwa 

secara dasar yang termasuk berpikir kritis antara lain mengidentifikasi dan 

menghubungkan satu informasi dengan informasi lainnya sehingga didapat sebuah 

kesimpulan. Sebuah penelitian dari Bustami & Corebima (2017) menyatakan 

bahwa berpikir kritis dimiliki oleh setiap orang guna memecahkan permasalahan 

berdasarkan pengetahuannya. Dari beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik 

kesimpulan jika berpikir kritis merupakan suatu kemampuan berpikir dimana 

seseorang dapat menganalisa suatu informasi dan memberikan keputusan 

berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya. 

2.1.2. Karakteristik Berpikir Kritis 

Maro dan Nurbatra (2013) mencirikan orang dengan kemampuan berpikir 

kritis dan yang tidak mempunyai kemampuan ini adalah sebagai berikut: Orang 

yang memiliki kemampuan berpikir kritis mampu menganalisa kelemahan mereka 

sehingga mudah mengidentifikasi batasan kemampuan yang dimiliki. Sementara itu 

ketika harus mengambil keputusan atau memberikan penilaian bukanlah karena 

ikut-ikutan kelompok/golongan mereka tapi semua putusan didasarkan pada bukti 
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otentik dan rasional. Sementara itu seseorang yang tidak memiliki kemampuan 

berpikir kritis melihat permasalahan sebagai sesuatu yang kompleks dan menjadi 

konflik dikemudian hari. Dalam taksonomi Bloom (sebelum revisi), yang termasuk 

dalam kemampuan berpikir kritis adalah analisis, sintesis, dan evaluasi (Ennis, 

2013) sehingga dalam taksonomi Bloom (sesudah revisi) yang termasuk dalam 

definisi kemampuan berpikir kritis adalah menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), 

dan mencipta (C6). 

Terdapat beberapa pendapat ahli mengenai karakteristik kemampuan 

berpikir kritis namun yang paling sering digunakan adalah milik Facione (2015) 

dan Ennis (2011). Menurut Facione (2015) ada enam indikator kemampuan berpikir 

kritis yakni interpretasi, analisis, membuat kesimpulan, mengevaluasi, 

menjelaskan, dan pengaturan diri.  

Pada dalam penelitian ini, digunakan indikator kemampuan berpikir kritis 

menurut Ennis (2011) yang memuat 5 indikator yaitu (1) memberikan penjelasan 

sederhana meliputi fokus pada suatu pertanyaan, menganalisa argumen yang 

disediakan, dan mengklarifikasi pertanyaan serta jawaban; (2) dasar pengambilan 

keputusan meliputi mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber yang dipakai, 

melakukan observasi atau pengamatan dan menilai laporan hasil pengamatan; (3) 

menyimpulkan yang meliputi membuat deduksi dan menilai kalimat deduksi, 

membuat induksi dan menilai sebuah induksi, serta membuat suatu keputusan; (4) 

memberikan penjelasan lanjut yang meliputi mendefinisikan istilah dan menilai 

definisi, serta mengidentifikasi asumsi; (5) strategi dan taktik yang meliputi 

memutuskan suatu tindakan dan interaksi dengan orang lain. 

Beberapa sub indikator yang ada dipecah kembali menjadi beberapa 

kemampuan. Pada poin fokus pada pertanyaan masih terpecah menjadi tiga hal 

yakni identikasi atau merumuskan suatu pertanyaan, identifikasi atau merumuskan 

suatu jawaban yang tepat; dan menyimpan semua pertanyaan dalam pikiran. Poin 

menganalisa argumen dipecah menjadi enam hal yakni identifikasi suatu simpulan, 

identifikasi suatu alasan atau premis, identifikasi sebuah asumsi sederhana 

identifikasi sebuah ketidakhubungan, melihat struktur sebuah argumen, dan mampu  

menyimpulkan. Pada poin mengklarifikasi pertanyaan dan jawaban Ennis (2011) 

menyebutkan bahwa seorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis mampu 
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memberikan pertanyaan seperti kenapa, apa yang kamu maksud dengan, apa saja 

bukti yang ada, apa alasanmu, dan bagaimana menerapkannya dalam kasus ini. 

Untuk poin menilai kredibilitas suatu sumber maka seseorang tersebut diantaranya 

mampu memberikan sebuah alasan, menggunakan prosedur yang ada, dan memiliki 

sikap yang berhati-hati. Poin mengamati dan menilai sebuah pengamatan seseorang 

diantaranya mampu membuat laporan pengamatan dalam waktu yang singkat, 

mampu membenarkan, dan menulis catatan sesuai dengan ketentuan. Poin membuat 

dan menilai deduksi antara lain adalah seseorang mempunyai alur pikir yang logis 

dan mampu menginterpretasikan suatu terminologi logis. Pada poin membuat dan 

menilai suatu induksi, seseorang harus mampu menggeneralisasikan dan mampu 

menjelaskan sebuah hipotesis. Poin membuat keputusan meliputi fakta yang me-

latarbelakangi, terdapat alternatif lain, dan tahu konsekuensi dari menerima atau 

menolak suatu keputusan.  

Untuk sub indikator mendefinisikan istilah harus berdasarkan pada tiga 

dimensi yakni bentuk, fungsi, dan isi. Untuk sub indikator mengidentifikasi asumsi 

berarti jika mereka tidak setuju dengan suatu pernyataan, namun tidak  membiarkan 

ketidaksukaan itu mengganggu pemikiran jernih mereka. Untuk sub indikator dari 

taktik dan strategi, Ennis (2011) menjelaskan bahwa seseorang itu mampu 

mengintegrasikan antara disposisi dengan kemungkinan lainnya dalam membuat 

sebuah keputusan. 

 

2.1.3. Materi Jaringan Hewan 

Materi jaringan hewan merupakan materi pembelajaran biologi yang 

diberikan kepada siswa kelas XI pada semester gasal. Materi ini banyak 

mempelajari mengenai struktur penyusun serta fungsi pada jaringan hewan.  

Dalam Permendikbud nomor 24 tahun 2016 disebutkan bahwa kompetensi 

dasar (KD) yang ingin dicapai untuk materi ini adalah (3.4) menganalisis 

keterkaitan antara struktur sel pada jaringan hewan dengan fungsi organ pada 

hewan, dan (4.4) menyajikan data hasil pengamatan struktur jaringan dan organ 

pada hewan. Biasanya dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dilakukan kegiatan

praktikum untuk mencapai kompetensi dasar 4.4. Berikut ini merupakan ringkasan 

materi yang dipelajari pada materi jaringan hewan. 
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Jaringan merupakan kumpulan sel-sel yang mempunyai fungsi yang sama 

dalam sebuah organisme. Terdapat empat jaringan dasar yang ada pada tubuh 

hewan termasuk manusia yakni jaringan epitel, jaringan otot, jaringan saraf, dan 

jaringan ikat. Jaringan epitel adalah jaringan yang terdiri dari lapisan sel-sel yang 

padat berfungsi untuk melindungi tubuh, sekresi, dan absorbs (penyerapan). 

 

Gambar 2.2. Jenis-jenis jaringan epitel (Kimbal, 1999) 

Jaringan otot adalah jaringan yang tersusun dari sel-sel yang berisi filamen 

kontraktil yang bergerak melewati satu sama lain dan mengubah bentuk sel. 

Terdapat tiga macam sel otot yakni otot halus, otot jantung, dan otot rangka. Otot 

jantung hanya dapat ditemukan di organ jantung, otot rangka adalah otot yang 

menempel di tulang dan dapat menggerakkan tubuh, sedang otot halus adalah otot 

yang ditemukan pada bagian dalam sebuah organ. 

Jaringan saraf adalah jaringan yang tersusun dari sel-sel saraf (neuron) yang 

bersama-sama membentuk sistem saraf termasuk otak dan sumsum tulang 

belakang. Jaringan ikat adalah jaringan yang terdiri atas sel-sel yang terlibat dalam 

struktur dan mendukung kerja tubuh. Tulang, saraf, lemak, dan kartilago 

merupakan jaringan ikat. Jaringan ikat dibentuk oleh tiga komponen, yaitu sel 

(longgar atau padat), serat (kolagen, elastin, atau retikular), dan substansi dasar 

(semisolid gel, terdiri atas air, glikoprotein, dan substansi lainnya) (Mescher, 2011). 

Jaringan ikat dapat berupa jaringan yang padar seperti pada tulang atau dapat juga 

berupa susunan longgar seperti pada jaringan adiposa.
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2.2. Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tuntutan kompetensi abad 21 (21st Century 

Competences) dikembangkannya 4C (P21, 2019) 

Penelitian mengenai Analisis Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa SMA Negeri 1 Kota Mungkid 

Penekanan kurikulum 2013 

pada kompetensi abad 21 

Pembelajaran yang 

meningkatkan kemampuan 

abad 21 siswa 

Gambar 2.3 Kerangka berpikir penelitian tentang analisis kemampuan berpikir  

kritis siswa kelas XI materi jaringan hewan SMA Negeri 1 Kota 

Mungkid 

Permendikbud No 21 tahun 

2016, Permendikbud No 20 

tahun 2016, dan Permendikbud 

No 24 tahun 2016 

Pembelajaran yang meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa (Amri 

& Ahmadi, 2010; Hapsari, 2012) 

Peringkat PISA Indonesia 2018 (OECD, 2018) 

Penelitian mengenai Analisis Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa SMA Negeri di Kabupaten Magelang 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif-kualitatif, yakni 

pengolahan data berdasarkan pengamatan terhadap perilaku dan pandangan dari 

orang-orang yang disajikan dalam bentuk kata-kata (deskripsi) (Moloeng, 2015). 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian studi kasus. Responden dalam 

penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Kota Mungkid. Subjek penelitian antara lain 

Guru Mata Pelajaran Biologi SMA dan siswa kelas XI. Penelitian ini dimulai pada 

bulan Oktober hingga November 2019. 

Hasil dari penelitian ini adalah peneliti memberikan penjabaran mengenai 

analisis kemampuan bepikir kritis siswa kelas XI pada mata pelajaran Biologi di 

SMA Negeri 1 Kota Mungkid. 

3.2. Paparan Wujud Data 

Data yang diperoleh merupakan informasi yang didapatkan melalui 

kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang kemudian diubah ke bentuk 

deskripsi berdasarkan studi kasus mengenai kemampuan berpikir kritis siswa di 

SMA Negeri 1 Kota Mungkid. Sekolah tersebut dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan hasil rerata ujian nasional tahun 2019 untuk mata 

pelajaran biologi di Kabupaten Magelang. Untuk sampel di setiap sekolah diambil 

dengan menggunakan teknik purposive sampling.  

Kegiatan observasi yang dilakukan bersifat partisipatif pasif dimana peneliti 

hadir untuk mengamati kegiatan tanpa terlibat langsung atau berperan aktif dalam 

kegiatan tersebut (Sugiyono, 2013). Keseluruhan data yang didapatkan kemudian 

dijadikan satu menjadi sebuah penelitian deskriptif mengenai analisis kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas XI dengan menggunakan metode triangulasi data. 

3.3.  Sumber Data 

Data penelitian diperoleh melalui kegiatan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sumber data primer kualitatif berupa hasil observasi dan wawancara 

dengan guru biologi dan siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Kota Mungkid. Sampel 

diambil secara purposive sampling dimana di sekolah tersebut diambil 2 kelas yang
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dirasa dapat merepresentasikan kemampuan berpikir kritis siswa. Kegiatan 

wawancara dengan guru dilaksanakan secara terstruktur dimana peneliti telah 

menyiapkan instrumen berupa daftar pertanyaan yang akan diajukan sedangkan 

siswa diberi angket penilaian (self-assessment) kemampuan berpikir kritis. Selain 

diberikan angket, siswa juga diminta untuk mengerjakan soal yang telah dibuat oleh 

peneliti. 

Untuk kegiatan observasi yang dilakukan merupakan observasi terhadap 

keseluruhan kegiatan pembelajaran meliputi model pembelajaran yang dipakai, 

asesmen yang digunakan guru untuk menilai siswa, dan respon siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Observasi yang dilakukan bersifat observasi partisipatif 

pasif dimana peneliti mengamati kegiatan tanpa terlibat langsung dalam kegiatan 

tersebut (Sugiyono, 2013). Tabel 3.1 menunjukkan metode dan instrument yang 

digunakan oleh peneliti selama penelitian berlangsung. 

Tabel 3.1 Sumber Data Penelitian 

No. Jenis Data Sumber Data Metode Instrumen 

1. Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Siswa • Observasi • Lembar Observasi 

Siswa 

• Tes • Soal 

• Angket • Lembar Angket 

Guru • Wawancara 

Terstruktur 

• Lembar Wawancara 

2. Proses 

Pembelajaran 

Guru • Observasi • Lembar Observasi 

Lapangan 

• Wawancara 

Terstruktur 

• Lembar Wawancara 

Siswa • Observasi • Lembar Observasi 

 

Sumber data sekunder diperoleh dari kegiatan studi dokumentasi 

perangkat pembelajaran berupa silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan 

contoh soal ulangan harian untuk materi jaringan hewan. Selain data dokumentasi 

berupa perangkat pembelajaran, peneliti juga mengumpulkan data dokumentasi 

lainnya dalam bentuk foto dan rekaman audio yang dapat digunakan sebagai data 

pendukung dalam penelitian ini. 
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3.4 Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data sehingga instrumen yang 

digunakan antara lain:  

a. Lembar Observasi 

Lembar observasi yang digunakan merupakan lembar observasi yang berisi 

mengenai komponen pembelajaran dan komponen kemampuan berpikir kritis 

siswa. Komponen pembelajaran ini berisi mengenai bagaimana proses 

pembelajaran berlangsung, model atau metode apa yang digunakan guru, dan 

asesmen apa yang digunakan oleh guru sedangkan untuk komponen kemampuan 

berpikir kritis ini lebih ditujukan pada bagaimana cara guru untuk mengembangkan 

kemampuan itu selama pembelajaran dan bagaimana respon atau aktivitas siswa 

selama pembelajaran. 

b. Lembar Wawancara 

Merupakan daftar pertanyaan yang digunakan sebagai acuan dalam 

melakukan kegiatan wawancara kepada guru. Pertanyaan yang diajukan meliputi 

model dan media pembelajaran yang digunakan, kemampuan berpikir kritis siswa, 

serta wawasan guru mengenai kemampuan berpikir kritis. 

c. Lembar Soal Siswa 

Merupakan lembar yang berisi beberapa soal yang diberikan kepada siswa 

dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI 

di SMA Negeri 1 Kota Mungkid. Soal diberikan dalam bentuk esai dengan butir 

soal berjumlah enam. Sebelum dibagikan kepada siswa, soal terlebih dahulu telah 

dikonsultasikan dengan dosen dan telah divalidasi oleh guru pengampu mata 

pelajaran. 

d. Lembar Angket 

Merupakan lembar self-assessment dalam bentuk angket dengan 

menggunakan skala likert. Angket ini berisi mengenai peryataan-pernyataan yang 

berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis siswa. 

e. Lembar Soal Ulangan dari Guru 

Merupakan lembar yang soal-soal ulangan yang digunakan untuk alat 

evaluasi siswa. Peneliti akan menganalisis sejauh mana soal yang diberikan mampu 

membantu guru untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.  
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Data pada penelitian ini dikumpulkan secara triangulasi yakni triangulasi 

teknik pengumpulan data. Triangulasi ini merupakan pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data dari sumber data yang 

ada (Sugiyono, 2013). Pada teknik ini peneliti menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam 

penelitian. 

3.5.1. Observasi 

Observasi yang dilakukan berupa observasi partisipatif pasif dimana peneliti 

mengobservasi kegiatan sumber data namun tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. 

Obyek observasi dalam penelitian ini antara lain kegiatan pembelajaran biologi di 

sekolah yang meliputi model pembelajaran yang dipakai dan aktivitas siswa di 

kelas. Kegiatan observasi ini dilakukan sebanyak tiga kali. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan data yang terkumpul merupakan data yang sebenar-benarnya. 

Tahap pertama yakni observasi awal berupa keadaan umum sekolah antara 

lain jumlah siswa, jumlah guru mata pelajaran Biologi, sarana dan prasarana 

sekolah. Tahap selanjutnya yakni kegiatan observasi di dalam kelas yang meliputi 

keseluruhan kegiatan pembelajaran dan respon siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran yang 

dilakukan guru di kelas dan kemampuan berpikir kritis siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Selama kegiatan observasi berlangsung, tak lupa 

peneliti mengambil data pendukung lain berupa dokumentasi kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

3.5.2. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan merupakan wawancara terstruktur dimana 

peneliti terlebih dahulu telah mempersiapkan instrumen penelitian berupa daftar 

pertanyaan. Kegiatan wawancara yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui 

lebih dalam mengenai kemampuan berpikir kritis siswa dan bagaimana proses 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan subjek wawancara adalah guru yang 

mengampu mata pelajaran biologi kelas XI di SMA Negeri 1 Kota Mungkid. 

Kegiatan wawancara ini dilaksanakan diluar jam mata pelajaran sesuai kesepakatan 

dengan guru. 
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3.5.3. Angket Siswa 

Tahap ketiga dalam penelitian ini adalah pengumpulan data melalui angket. 

Angket yang dibagikan berisikan 25 pernyataan yang mengacu pada indikator 

kemampuan berpikir kritis yang kemudian akan dianalisis dengan skala Likert. 

3.5.4. Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Tahap keempat dalam penelitian ini adalah pengumpulan data melalui tes 

kemampuan berpikir kritis. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan 

memberikan lembar soal esai kepada siswa. Hasil dari tes ini kemudian dihitung 

dan disesuaikan dengan kategori kemampuan berpikir kritis milik Setyowati 

(2011). 

3.5.5. Dokumentasi 

Tahap kelima dalam penelitian ini adalah pengumpulan data melalui 

dokumentasi. Pengumpulan data dokumentasi ini dapat berupa dokumen yang 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dan sekolah seperti silabus, Rencana 

Proses Pembelajaran (RPP), dan lembar penilaian siswa. Selain itu data 

dokumentasi lainnya dapat berupa foto, video, atau dokumentasi audio saat 

wawancara dilakukan. 

3.6. Teknik Pengolahan Data 

Proses pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan model Miles dan Huberman. Dalam model ini aktivitas pengolahan 

data terdiri dari data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 

Reduksi data berarti merangkum atau memilih hal-hal yang pokok. Dalam 

hal ini, data yang diperoleh selama penelitian akan difokuskan pada tujuan yang 

ingin dicapai. Langkah selanjutnya adalah data display, dimana data yang telah 

dipilih ditampilkan dalam bentuk uraian (deksripsi) yang bersifat naratif atau tabel. 

Langkah terakhir adalah conclusion drawing atau verification, membuat 

kesimpulan. Kesimpulan ini dapat sama dengan hipotesis awal atau dapat berubah 

sesuai dengan data yang terkumpul (Miles & Huberman, 2007). 

Untuk penilaian instrumen tes, penskoran dilakukan dengan menggunakan 

rubrik penskoran keterampilan berpikir kritis terintegrasi dengan tes esai yang 

dikembangkan dan dimodifikasi oleh Zubaidah (2015) seperti pada Tabel 3.2 

dengan sedikit pengubahan. 
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Tabel 3.2. Rubrik Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis oleh Zubaidah (2015) 

Skor Deskripsi 

5 

- Semua jawaban memiliki konsep yang benar. Jawaban spesifik dan 

didukung alasan yang kuat 

- Alur berpikir baik, semua konsep saling berkaitan 

- Tata bahasa baik dan benar 

4 

- Sebagian besar konsep jawaban benar. Jawaban spesifik namun 

alasan yang diberikan kurang kuat 

- Alur berpikir baik, sebagian konsep saling berkaitan 

- Tata bahasa baik dan benar 

3 

- Sebagian kecil konsep jawaban benar namun kurang spesifik 

- Alur berpikir cukup baik, sebagian kecil konsep berkaitan 

- Tata bahasa cukup baik, terdapat sedikit kesalahan eja 

2 

- Konsep pada jawaban kurang fokus pada apa yang ditanyakan 

- Alur berpikir kurang baik, konsep tidak saling berkaitan 

- Tata bahasa yang digunakan cukup baik, terdapat beberapa kesalahan 

eja 

1 

- Konsep yang digunakan tidak benar 

- Alur berpikir tidak baik 

- Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan EYD 

0 
- Tidak ada jawaban yang benar 

- Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan EYD 

 

Rentang skor 0-3 menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa “masih 

rendah”, sedangkan skor 4-5 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

sudah baik atau “tinggi”. Jumlah skor yang diperoleh siswa pada setiap butir soal 

akan dijumlahkan dan dihitung menjadi nilai akhir. Hasil presentase kemudian 

dicocokkan dengan tabel kategori berpikir kritis menurut Setyowati (2011). Rumus 

untuk mengkonversikan skor siswa menjadi nilai akhir adalah sebagai berikut. 

NA = 
𝑆

𝑆𝑀
  x 100 

Keterangan: 

NA : Nilai Akhir 

S : Skor yang diperoleh 

SM : Skor Maksimal 
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Tabel 3.3. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Setyowati (2011)  

Rentang Nilai Kategori Kemampuan Berpikir Kritis 

         81,25 – 100  Sangat kritis 

         62,50 – 81,25 Kritis 

         43,75 – 62,50  Kurang kritis 

         25,00 – 43,75  Tidak kritis 

 

Untuk angket kemampuan berpikir kritis siswa dibuat dengan skala Likert.  

Menurut Sugiyono (2013), skala Likert digunakan untuk mengukur sikap dan 

pendapat seseorang terhadap suatu fenomena. Angket yang disusun terdiri atas 4 

jawaban alternatif yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS). 

Tabel 3.4. Skor lembar angket menggunakan skala Likert 

Jawaban Angket Skor 

SS 4 

S 3 

TS 2 

STS 1 

 

Skor yang telah didapat kemudian dikonversikan menjadi presentase 

menggunakan rumus menurut Sugiyono (2013) sebagai berikut: 

P = 
𝑆

𝑆𝑀
 x 100%  

Keterangan: 

P : Presentase 

S : Skor yang diperoleh 

SM : Skor Maksimal Angket 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian mengenai “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Kelas XI pada Materi Jaringan Hewan di SMA Negeri 1 Kota Mungkid” 

yang telah dilakukan sejak bulan Oktober hingga November, diperoleh data hasil 

penelitian berupa data primer yakni data hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran, data hasil observasi kegiatan pembelajaran, data hasil angket siswa, dan 

data nilai kemampuan kognitif untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi jaringan hewan. Data lain yang didapat yaitu data sekunder berupa 

silabus pembelajaran dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

4.1.1. Proses pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Mungkid 

Guru yang mengampu mata pelajaran biologi untuk kelas XI merupakan 

lulusan S1 Pendidikan Biologi di Universitas Negeri Yogyakarta. Kurang lebih 

selama 5 tahun beliau mengajar di SMA Negeri 1 Kota Mungkid sehingga dapat 

dikatakan bahwa beliau tergolong guru baru di sekolah tersebut. Pada tahun ini 

beliau mengajar mata pelajaran biologi di kelas X dan XI. Untuk kelas XI, semua 

kelas diampu oleh beliau. 

Data mengenai proses pembelajaran biologi kelas XI di SMA Negeri 1 Kota 

Mungkid diperoleh dari kegiatan observasi dan wawancara dengan guru mata 

pelajaran. Kegiatan observasi dilakukan sebanyak tiga kali. Berdasarkan pada 

lembar hasil kegiatan observasi proses pembelajaran (Lampiran 2, halaman 57), 

maka karakteristik proses pembelajaran biologi kelas XI dapat dilihat pada Tabel 

4.1. Aspek yang diamati antara lain penyampaian tujuan pembelajaran diawal 

proses pembelajaran, penggunaan model pembelajaran student centered learning, 

penggunaan media pembelajaran untuk membantu proses pembelajaran, ada atau 

tidaknya pre-test dan post-test, pemberian pekerjaan rumah oleh guru, proses 

pembelajaran yang sesuai dengan RPP, kegiatan diskusi antar siswa selama proses 

pembelajaran, dan pemberian tugas bagi siswa untuk menuliskan jurnal refleksi. 
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Tabel 4.1. Karakteristik Proses Pembelajaran Biologi Kelas XI di SMA Negeri 1  

      Kota Mungkid 

Dimensi Aspek yang diamati 

Komponen 

Pembelajaran 

Guru selalu menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum 

kegiatan dimulai 

Sesekali guru menggunakan model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa (discovery learning) 

Guru memanfaatkan media PPT dalam proses belajar-mengajar  

Guru menggunakan buku pendamping Biologi Kelas XI (Wigati 

et al. 2019) sebagai salah satu acuan dalam pembelajaran 

Guru mengganti pre-test dan post-test dengan memberikan 

ulasan tentang materi sebelumnya 

Guru memberikan tugas rumah untuk siswa 

Dalam proses belajar-mengajar, guru mengedepankan 

improvisasi dalam metode pembelajaran yang digunakan 

Sekitar 60% kegiatan pembelajaran di kelas dilakukan dengan 

mengerjakan soal dan mencatat materi 

Guru memberikan ulasan materi pada hari itu setelah kegiatan 

pembelajaran selesai 

Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2, halaman 57 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan menunjukkan guru selalu 

menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa diawal pembelajaran. Hal ini 

didukung dengan hasil wawancara bersama guru pada Lampiran 4 (halaman 73) 

seperti pada kutipan wawancara berikut ini: 

“Penyampaian tujuan pembelajaran oleh guru dilakukan dengan 

menggunakan PPT.” (Fatchiyatul Ummah, Wawancara, 22 November 

2019) 

Dari kutipan hasil wawancara di atas guru lebih banyak menggunakan PPT saat 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Begitu pula pada saat kegiatan praktikum 

berlangsung, guru tidak lupa untuk menyampaikan tujuan pembelajaran praktikum 

kepada siswa.  

Selain menjelaskan tujuan pembelajaran, berdasarkan hasil wawancara guru 

menuturkan bahwa saat pembelajaran beliau tak lupa memberikan apersepsi. Salah 

satu cara penyampaian apersepsi yang sering dilakukan adalah dengan memutarkan 
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video di awal pembelajaran. Dengan memutarkan video berisi apersepsi menurut 

guru, siswa lebih tertarik untuk belajar dan fokus dengan apa yang akan 

disampaikan guru.  

Untuk model pembelajaran yang diterapkan oleh guru, berdasarkan pada 

hasil observasi pada Lampiran 2 (halaman 57) yakni metode ceramah. Guru hanya 

sesekali menggunakan model pembelajaran yang bersifat student centered seperti 

discovery learning atau problem-based learning. Dari tiga kali kegiatan observasi 

yang dilakukan di kelas XI MIPA 1 dan MIPA 5, guru terlihat menggunakan 

metode ceramah sebanyak dua kali pada masing-masing kelas. Penggunaan metode 

ceramah menurut guru karena waktu yang semakin dekat dengan Penilaian Akhir 

Semester Gasal (PAS Gasal) sehingga guru harus menyampaikan seluruh materi 

biologi sebelum PAS Gasal dimulai. Hasil observasi ini didukung dengan hasil 

wawancara dengan guru (Lampiran 4, halaman 73). Berikut kutipan hasil 

wawancara dengan guru: 

“Sebenarnya saya belum menemukan model dan metode pembelajaran yang 

tepat. Yang pas bagi siswa agar mengerti semua materi yang saya sampaikan 

namun juga tidak kekurangan waktu. Namun, saya lebih banyak 

menyampaikan materi dengan metode ceramah dikarenakan kendala waktu 

yang kurang untuk menyampaikan materi dan banyaknya materi yang harus 

disampaikan.” (Fatchiyatul Ummah, Wawancara, 22 November 2019) 

Alasan penggunaan metode ceramah ini adalah dikarenakan adanya kendala pada 

banyaknya materi yang harus disampaikan sedangkan waktu yang disediakan tidak 

mencukupi. Guru menyampaikan bahwa seringkali waktu pembelajaran berkurang 

karena terganggu oleh kegiatan sekolah, hari libur, dan gangguan lainnya sehingga 

metode ceramah lebih banyak digunakan karena materi pelajaran dapat 

tersampaikan seluruhnya tanpa kekurangan waktu dalam penyampaian. 

Berdasarkan hasil wawancara (Lampiran 4, halaman 73), beliau pernah 

beberapa kali memberikan kegiatan pembelajaran menggunakan metode discovery 

learning dan problem-based learning namun tidak berhasil dikarenakan model ini 

hanya mampu dijangkau oleh siswa yang mempunyai sifat pembelajar cepat (fast 

learner). Guru menyampaikan, jika dilihat dari sisi positifnya metode ini mampu 

menjadikan siswa lebih aktif namun kendalanya adalah di materi-materi terakhir 
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guru kehabisan waktu dalam penyampaian materi karena biasanya pembelajaran 

dengan metode tersebut tidak bisa dilakukan dalam satu kali pertemuan. Sehingga 

metode ini jarang digunakan oleh guru. 

Dalam proses pembelajaran berdasarkan pada hasil observasi yang dilakukan, 

didapatkan bahwa guru menggunakan media belajar berupa PPT dan buku. Hal ini 

didukung dengan pernyataan guru pada kegiatan wawancara: 

“Biasanya materi dibuat dalam bentuk PPT. Pada PPT dituliskan yang 

penting-penting saja, untuk penjelasan seperti ilustrasi organ biasanya 

menggunakan papan tulis.” (Fatchiyatul Ummah, Wawancara, 22 

November 2019) 

Dalam hasil wawancara (Lampiran 4, halaman 73), guru juga menjelaskan bahwa 

terkadang beliau juga menggunakan media flash untuk membuat pembelajaran 

lebih menarik.  Penggunaan media flash biasanya hanya untuk materi tertentu 

seperti pada materi jaringan hewan, guru menggunakan media flash untuk 

membantu siswa dalam memahami materi. Seperti pada kutipan hasil wawancara 

berikut ini:  

“Jika menggunakan metode ceramah, anak-anak menjadi cepat bosan 

namun bila metode itu digabungkan dengan hal-hal yang berbau IT 

misalnya dengan menggunakan bantuan media flash, anak-anak menjadi 

lebih antusias karena tertarik dengan IT.” (Ummah, Wawancara, 22 

November 2019) 

Namun sewaktu dilaksanakannya kegiatan observasi, guru hanya 

menggunakan PPT sebagai media dalam menyampaikan materi pembelajaran 

dikarenakan pada pertemuan tersebut merupakan pertemuan lanjutan dari minggu 

sebelumnya. Selain menggunakan media PPT atau flash, guru juga melakukan 

kegiatan praktikum untuk beberapa materi yang dalam kompetensi dasarnya 

mengharuskan untuk melakukan praktikum seperti pada materi jaringan hewan dan 

sistem pencernaan. Guru berpendapat bahwa:  

“Kegiatan praktikum membuat siswa lebih paham karena siswa melihat dan 

mempraktikkannya secara mandiri sehingga pengetahuan siswa masuk 

dalam memori jangka panjang.” (Fatchiyatul Ummah, Wawancara 22 

November 2019) 
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Kegiatan praktikum hanya dilaksanakan jika dalam kompetensi dasar dari materi 

tersebut menuntut untuk dilaksanakannya kegiatan praktikum, jika tidak ada 

tuntutan untuk melaksanakan kegiatan praktikum maka guru tidak akan 

mengadakannya. Hal lain seperti ketersediaan waktu untuk pelaksanaan kegiatan 

praktikum juga merupakan kendala lain yang dihadapi guru namun sebisa mungkin 

guru tetap berupaya untuk melaksanakan kegiatan praktikum. 

Untuk kegiatan evaluasi pre-test dan post-test selama observasi dilakukan, 

guru tidak pernah memberikan kedua kegiatan tersebut ke siswa. Kegiatan tersebut 

kemudian diganti dengan ulasan mengenai materi sebelumnya atau materi yang 

disampaikan di pertemuan sebelumnya. Hasil dari kegiatan observasi ini didukung 

dengan hasil wawancara pada Lampiran 4 (halaman 73) dengan kutipan hasil 

wawancara berikut: 

“Tidak ada pre-test dan post-test namun saya melakukan ulasan tentang 

materi yang lalu secara lisan di awal pembelajaran dan di akhir mengulang 

sedikit bagian-bagian yang membutuhkan penekanan. Saya hanya 

melakukan penilaian dari ulang harian, pengerjaan soal di LKS, dan laporan 

praktikum. Sesekali mengadakan kuis secara lisan maupun ringkasan-

ringkasan materi.” (Fatchiyatul Ummah, Wawancara 22 November 2019) 

Evaluasi untuk ranah pengetahuan, beliau ambil dari ulangan harian, tugas untuk 

mengerjakan soal di buku Lembar Kerja Siswa (LKS), dan laporan praktikum. 

Selain itu, sesekali guru mengadakan kuis secara lisan untuk mendapat nilai 

tambahan.  

Untuk ulangan harian, guru biasanya mengadakannya dengan model 

computer-based test (CBT) di laboratorium komputer sekolah.  Kegiatan ulangan 

harian (Gambar 4.1) yang dilakukan memakai sarana komputer di laboratorium 

komputer. Soal yang diberikan oleh guru untuk kegiatan ulangan harian berupa 

pilihan ganda yang kemudian disambungkan ke seluruh komputer siswa. Dalam 

kegiatan ulangan harian ini, siswa dapat langsung mengetahui nilai pada hari itu 

juga. 

Untuk ranah keterampilan, guru menilai siswa pada saat pelaksanaan 

praktikum. Dalam hal ini guru memiliki penilaian tersendiri seperti yang dikatakan 

pada saat wawancara: 
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“Apakah cara siswa mengoperasikan mikroskop sudah benar? Bagaimana 

cara siswa mendapatkan gambar objek yang benar? Bagaimana siswa 

memfokuskan lensa mikroskop? Dan sebagainya.” (Fatchiyatul Ummah, 

Wawancara, 22 November 2019)  

Untuk evaluasi ranah sikap, guru hanya melakukan evaluasi secara tersirat selama 

pembelajaran tanpa menggunakan lembar penilaian. 

 

Gambar 4.1. Kegiatan ulangan harian siswa 

Pengerjaan soal di LKS selain untuk evaluasi guru terhadap siswa, namun 

juga digunakan guru sebagai tugas rumah siswa. Berdasarkan kegiatan observasi 

yang dilakukan, guru dan siswa akan membahas soal di LKS satu-persatu secara 

bersama-sama. Selain mengerjakan soal di LKS, guru terkadang juga menugaskan 

siswa untuk membuat ringkasan materi atau jika terdapat kegiatan praktikum maka 

tugas rumahnya adalah membuat laporan praktikum secara individu. 

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa guru lebih mengedepankan 

improvisasi pada metode yang digunakan dalam proses pembelajaran. Meskipun 

sebagaian besar proses pembelajaran kurang sesuai dengan RPP misal penyampaian 

materi yang dilakukan secara ceramah namun guru tetap memberikan bermacam 

stimulus kepada siswa yakni dengan menggunakan berbagai media belajar, 

pemberian analogi yang memudahkan pemahaman siswa, atau berupa pertanyaan 

yang dapat menstimulasi siswa untuk berpikir kritis terlihat pada Tabel 4.2. 

Guru menyadari bahwa mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 

itu penting sehingga dalam penyampaian materi diselipkan analogi-analogi yang 

bertujuan untuk mengasah kemampuan ini. Analogi yang diberikan guru biasanya 
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berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa namun tetap melatih siswa untuk 

berpikir analisis dan dikaitkan dengan materi-materi lain seperti,  

“Malnutrisi atau kurang gizi. Misalkan kita tidak sarapan selama jangka 

waktu satu hari namun tetap minum ya, maka tahap pertama adalah 

membongkar cadangan gulanya. Glikogen dalam otot dan hati akan 

dibongkar, jika semuanya sudah dibongkar dan tidak ada asupan nutrisi lain 

yang masuk maka cadangan lemak akan dibongkar. Kalau lemak sudah 

dibongkar semuanya dan tetap tidak makan maka yang terakhir dibongkar 

adalah protein dalam otot. Kalau semua protein sudah dibongkar maka akan 

kurang gizi dan menyebabkan marasmus.” (Fatchiyatul Ummah, 

Wawancara, 22 November 2019) 

Sehingga, diharapkan antara pengetahuan yang satu dengan yang lainnya dapat 

saling berhubungan dan membentuk sebuah konsep pada diri siswa. Namun 

meskipun pemberian analogi dan pertanyaan-pertanyaan dari guru dapat membantu 

perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa, berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan didapatkan bahwa kurangnya waktu bagi siswa untuk diskusi membuat 

proses pembelajaran berjalan searah. 

Tabel 4.2. Contoh Pertanyaan-pertanyaan yang Diberikan oleh Guru    

No Pertanyaan yang Diberikan oleh Guru 

1 Kalau kalian merasakan “kemecer” atau saat ngomong dibawah lidah 

ono sing ngeces ora? Itu apa yang bekerja cah? 

2 Kenapa esophagus bagian luar disusun oleh otot polos yang 

memanjang dan bagian dalam disusun oleh otot polos yang tersusun 

secara melingkar, menurut kalian kenapa harus begitu? 

3 Lambung itu punya katup disebut sfingter yang berfungi supaya 

makanan tidak naik lagi tapi kenapa saat naik angkutan umum kita 

bisa muntah? 

4 Kenapa lemak harus diemulsikan cah? 

5 Bagaimana usus halus bisa menyerap makanan? Bagaimana to 

strukturnya? 

6 Kenapa usus halus itu harus berkelok-kelok? 

 

4.1.2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Data mengenai kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh berdasarkan dari 

hasil observasi, pemberian angket, dan pemberian soal berpikir kritis. Langkah awal 

yang dilakukan peneliti adalah melakukan kegiatan observasi untuk mengetahui 
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sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Kegiatan observasi dilaksanakan sebanyak tiga kali. Secara garis 

besar hasil observasi mengenai kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada 

Tabel 4.3. 

Tabel 4.3. Hasil Observasi terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI  

 SMA Negeri 1 Kota Mungkid 

Dimensi Aspek yang diamati 

Komponen Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa 

Belum semua siswa dapat memberikan penjelasan 

sederhana 

Siswa kurang mampu memberikan penjelasan lanjut 

mengenai materi yang dipelajari 

Beberapa siswa mampu memberikan contoh 

penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari 

Hanya sedikit siswa yang mampu menyimpulkan 

materi pembelajaran 

Siswa kurang antusias saat diberi waktu untuk 

berpendapat 

Antusiasme siswa untuk bertanya masih kurang, 

hanya beberapa siswa yang terlihat aktif bertanya 

Siswa terlihat mampu memberikan pertanyaan 

sesuai dengan topik pembelajaran hari itu 

Hanya segelintir siswa yang terlihat aktif menjawab 

pertanyaan dari guru 

Kemampuan siswa dalam memberikan hipotesis 

terhadap suatu permasalahan masih belum terlihat 

Data selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 2, halaman 57 

Dari Tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa pembelajaran yang searah 

(ceramah) membuat sebagian besar siswa kehilangan ketertarikan saat mengikuti 

pembelajaran. Hal ini berimbas pada kurangnya partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran. Selain dengan menggunakan data observasi, peneliti juga 

memberikan lembar angket (Lampiran 7, halaman 86) dan lembar soal tes 

(Lampiran 12, halaman 104) untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa.  

Data pada Tabel 4.4 merupakan hasil dari analisis terhadap pengisian angket 

kemampuan berpikir kritis siswa. Angket yang diberikan kepada siswa berisi 25 
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buah pernyataan yang telah disesuaikan dengan indikator-indikator kemampuan 

berpikir kritis menurut Ennis (2011). Angket tersebut diberikan kepada seluruh 

siswa kelas XI IPA 1 yang berjumlah 36 siswa dan XI IPA 5 yang berjumlah 33 

siswa. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dihitung menggunakan rumus 

Sugiyono (2013) lalu dicocokkan dengan pembagian kemampuan berpikir kritis 

menurut Setyowati (2011). Berdasarkan data angket kemampuan berpikir kritis 

siswa yang dikumpulkan maka diperoleh hasil rata-rata kelas sebagaimana yang 

tercantum pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Rerata Kelas Angket Siswa 

No Kelas Jumlah Siswa 
Jumlah Skor 

Angket 

Rata-rata 

Kelas 
Kategori 

1 XI IPA 1 36 2674,8 74,3 Kritis 

2 XI IPA 5 33 2356,2 71,4 Kritis 

Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9, halaman 97 

Hasil pada Tabel 4.4 menunjukkan rata-rata kedua kelas berada pada 

kategori kritis. Tabel 4.5 menunjukkan jumlah siswa yang masuk dalam masing-

masing kategori kemampuan berpikir kritis.  

Tabel 4.5 Jumlah dan Persentase Siswa berdasarkan Hasil Angket 

Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Jumlah Siswa/ (%) 

81,25 – 100  Sangat kritis          2 siswa/ 2,9 

62,50 – 81,25 Kritis          56 siswa/ 81,16 

43,75 – 62,50  Kurang kritis          11 siswa/ 15,94 

25,00 – 43,75  Tidak kritis                  - 

Total          69 siswa/ 100 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.4 sebanyak 81,16% siswa dari jumlah siswa 

keseluruhan atau sebanyak 56 siswa masuk dalam kategori kritis, dan 15,94% siswa 

masuk dalam kategori kurang kritis atau sebanyak 11 siswa yang masuk kategori 

ini, dan 2 siswa lainnya masuk kategori sangat kritis.  

Untuk menguji kebenaran data yang didapatkan dari angket siswa, 

dilakukan tes kemampuan berpikir kritis dengan memberikan lembar soal yang 

berisi enam soal esai. Pertanyaan yang dibuat disesuaikan dengan Taksonomi 

Bloom dan indikator berpikir kritis milik Ennis (2011). Pertanyaan tingkat tinggi 

adalah tingkatan C4-C6 pada Taksonomi Bloom. Materi yang digunakan pada soal 
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adalah materi jaringan hewan dimana materi ini telah dibelajarkan kepada siswa. 

Tabel 4.6 menunjukkan rata-rata yang didapatkan setiap kelas. 

Tabel 4.6. Rata-Rata Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis Kelas XI SMA Negeri 

1 Kota Mungkid 

Kelas Sampel Jumlah Siswa Jumlah Skor 
Rata-rata 

Kelas 
Kategori 

XI IPA 1 36 2223 62 Kurang Kritis 

XI IPA 5 33 2013 61 Kurang Kritis 

Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 14, halaman 116 

Dari tabel di atas dapat diambil kesimpulan rata-rata kedua kelas masuk 

dalam kategori kurang kritis yakni 62 dan 61. Dari Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa 

jumlah persentase siswa yang masuk dalam kategori kurang kritis masih banyak 

jika dibandingkan dengan siswa yang masuk dalam kategori kritis yakni sebesar 

53,62% dari jumlah keseluruhan siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Kota 

Mungkid yang dijadikan sampel penelitian.  

Untuk siswa yang masuk dalam kategori sangat kritis dapat dikatakan masih 

sangat sedikit hanya 1,45% saja dari total keseluruhan siswa pada kelas sampel. 

Untuk jumlah siswa pada masing-masing kategori di tiap kelas dapat dilihat pada 

Tabel 4.7 sebagai berikut: 

Tabel. 4.7. Jumlah dan Persentase Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Kota Mungkid    

pada Setiap Kategori Kemampuan Berpikir Kritis 

Skor Kategori Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Jumlah Siswa/ % 

        81,25 – 100  Sangat kritis 1 siswa/ 1,45 

        62,50 – 81,25 Kritis 31 siswa/ 44,93 

        43,75 – 62,50  Kurang kritis 37 siswa/ 53,62 

        25,00 – 43,75  Tidak kritis - 

Total       69 siswa/ 100 

Hasil tes tiap butir soal kemampuan berpikir kritis kelas disajikan pada Gambar 4.1 

dan 4.2 (Tabel persentase hasil tes tiap butir soal dapat dilihat pada Lampiran 15). 
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Gambar 4.2. Persentase hasil tes tiap butir soal kelas XI MIPA 1 

 

Gambar 4.3. Persentase hasil tes tiap butir soal kelas XI MIPA 5 

Namun selain dari ketiga instrumen di atas, peneliti juga menanyakan hal 

tersebut kepada guru mata pelajaran pada saat wawancara. Guru menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 5 masih 

belum masuk pada kategori kritis. Pernyataan ini mendukung hasil dari kegiatan 

observasi dan rata-rata skor siswa pada tes kemampuan berpikir kritis. 

Menurut guru hal ini dikarenakan dua faktor yakni internal dan eksternal. 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri siswa seperti motivasi 

belajar siswa yang rendah, rasa ingin tahu siswa masih rendah, dan siswa terbiasa 

memperoleh informasi secara cepat melalui internet tanpa melakukan konfirmasi 

ulang. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa. Menurut 

beliau faktor eksternal yang paling mempengaruhi adalah model pembelajaran yang 
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dipakai. Selama ini model pembelajaran yang sering dipakai adalah ceramah 

sehingga siswa belum dapat mengeksplor pengetahuan yang dimiliki. 

 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Proses Pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Mungkid 

Berdasarkan dari hasil penelitian berupa hasil observasi saat kegiatan dan 

hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa masuk dalam kategori rendah. Hal ini sejalan dengan pendapat 

guru pada saat wawancara: 

“Untuk kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI menurut saya masih 

rendah kurangnya rasa ingin tahu siswa saat ini terhadap hal baru dan 

semakin mudahnya siswa memperoleh informasi atau jawaban dari suatu 

pertanyaan melalui internet.” (Fatchiyatul Ummah, Wawancara, 22 

November 2019) 

Dari kutipan hasil wawancara (Lampiran 4, halaman 73), guru menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI tergolong rendah karena 

kurangnya rasa ingin tahu siswa terhadap hal baru dan siswa saat ini terlalu 

bergantung dengan informasi instan yang dapat siswa peroleh dari internet. Namun, 

selain dari pengaruh internal siswa menurut Demirhan (2014) guru juga memiliki 

peranan penting dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Pengetahuan guru mengenai kemampuan berpikir kritis dan metode yang 

digunakan selama pembelajaran memberikan pengaruh terhadap pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan memiliki pengetahuan yang cukup 

mengenai kemampuan ini guru dapat menentukan model atau metode pembelajaran 

apa yang tepat untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara (Lampiran 4, halaman 73) dan observasi 

(Lampiran 2, halaman 57), guru biologi untuk kelas XI SMA Negeri 1 Kota 

Mungkid lebih banyak menggunakan metode ceramah dengan variasi media dalam 

penyampaian materi. Pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah akan 

membuat pembelajaran hanya terpusat dengan guru, namun menurut Djamarah 

dalam Sinta dan Gafur (2015) mengemukakan bahwa dengan pemberian variasi di 

dalamnya dapat meningkatkan gairah belajar pada diri siswa. Sutarsih (2013) 
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berpendapat bahwa metode ceramah bervariasi adalah metode pembelajaran yang 

dalam pelaksanaannya menuntut banyak keterlibatan siswa baik itu bertanya 

dengan guru maupun berdiskusi dengan teman lainnya. Disebut metode ceramah 

variasi karena dalam metode ini terdapat beberapa komponen yaitu metode ceramah 

(tanya jawab, diskusi, dan tugas), variasi media (alat indera siswa dilibatkan 

sebanyak mungkin dalam proses pembelajaran), variasi penampilan (gerak, 

ekspresi, suara, selingan diam, dan kontak pandang), serta variasi bahan sajian. 

Guru melakukan tanya jawab dengan siswa selama pembelajaran dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk membuat siswa tetap 

fokus dengan pembelajaran. Contoh pertanyaan-pertanyaan yang digunakan oleh 

guru sebagai stimulus dapat dilihat pada Tabel 4.2. Selain itu, pelaksanaan kegiatan 

praktikum merupakan variasi pembelajaran yang diberikan oleh guru seperti pada 

materi jaringan hewan dan sistem pencernaan.  

Selain pembelajaran di dalam ruang kelas, guru juga mengajak siswa untuk 

melaksanakan kegiatan praktikum. Berdasarkan observasi yang dilakukan, pada 

kegiatan praktikum ini guru hanya berperan sebagai fasilitator dan siswa terlihat 

lebih aktif dalam kegiatan praktikum sehingga materi yang disampaikan lebih 

berkesan untuk siswa. Menurut Hulu (2009) pembelajaran yang berbasis praktikum 

menyediakan situasi belajar yang menyenangkan karena siswa terlibat secara 

langsung dan dilatih untuk berpikir. Oleh karena itu kegiatan praktikum 

memungkinkan siswa mendapatkan muatan kognitif lebih banyak dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan dengan pendapat guru yang 

mengatakan: 

“Siswa menjadi lebih paham akan materi tersebut karena siswa melihat dan 

mempraktikkannya sendiri, sehingga pengetahuan siswa masuk ke memori 

jangka panjang”.  (Fatchiyatul Ummah, Wawancara 22 November 2019) 

 Sebagai panduan siswa dalam melaksanakan praktikum guru telah 

membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) beberapa hari sebelum kegiatan 

praktikum. Hal ini bertujuan agar saat praktikum siswa sudah paham apa yang akan 

dilakukan selama praktikum. LKPD disusun secara mandiri oleh guru pengampu 

mata pelajaran dalam hal ini guru mata pelajaran biologi kelas XI. Penyusunan 

secara mandiri oleh guru ini bertujuan agar LKPD yang dihasilkan sesuai dengan 
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kemampuan dari kelas yang diampu oleh guru tersebut. LKPD atau yang dulu 

disebut dengan lembar kerja siswa (LKS) menurut Dinas Pendidikan Nasional 

merupakan lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, 

serta memuat petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas 

(Dewi, 2013). Menurut Arafah et al. (2012), dengan adanya LKPD maka akan 

membantu kegiatan belajar mengajar dan akan terbentuk interaksi yang efektif 

antara siswa dengan guru sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

 Dalam pemakaian media pembelajaran, guru juga memberikan variasi 

media. Guru tidak hanya menggunakan buku paket sebagai media pembelajaran 

namun juga penggunaan video pembelajaran, media flash, maupun powerpoint. 

Penggunaan berbagai macam media ini bertujuan supaya siswa tidak cepat merasa 

bosan saat pembelajaran berlangsung. Sejalan dengan pendapat Sutarsih (2013) 

penggunaan berbagai media penyampaian materi ini bertujuan untuk melibatkan 

sebanyak mungkin alat indera siswa sehingga siswa mendapat pengalaman belajar 

yang berbeda. Seperti contohnya guru menggunakan video yang memuat materi 

pembelajaran hari itu maka alat indera siswa yang dilibatkan adalah pendengaran 

dan penglihatan. Penggunaan video pembelajaran menurut penelitian Azis (2018) 

menyimpulkan bahwa motivasi dan hasil belajar dari siswa yang diberi video 

pembelajaran lebih tinggi daripada siswa yang tidak diberi video pembelajaran. 

Seperti yang telah dipaparkan di atas, guru juga menggunakan aplikasi 

macromedia flash untuk memberikan variasi dalam proses pembelajaran.  Pada 

materi jaringan hewan selain praktikum dimana siswa melihat langsung struktur 

dari suatu jaringan hewan, guru juga menggunakan bantuan aplikasi macromedia 

flash untuk mempermudah siswa dalam memahami materi tersebut. Karno (2015) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa untuk dapat memahami suatu objek, tidak 

perlu menghadirkan objek tersebut namun dapat digantikan dengan benda-benda 

yang dapat mewakili peran objek tersebut.  

Dalam hal ini materi jaringan hewan merupakan salah satu materi yang 

memperlukan bantuan mikroskop untuk dapat melihat secara jelas, sehingga 

penggunaan aplikasi macromedia flash akan membantu siswa untuk memahami 

struktur suatu jaringan. Seringkali dalam pelaksanaannya guru memanfaatkan 

fasilitas komputer di laboratoium komputer untuk pembelajaran yang 
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menggunakan macromedia flash. Penggunaan aplikasi macromedia flash ini 

sangatlah tepat untuk mempermudah siswa dalam memahami materi tersebut. Hal 

ini juga dinyatakan oleh Arafiana (2014) dan Lin & Li (2018) yang mengatakan 

bahwa kelebihan dari aplikasi macromedia flash adalah lebih mudah dipahami 

siswa terlebih untuk memahami materi yang bersifat abstrak. Menurut penelitian 

milik Gustina et al. (2016) dan Nanda et al. (2019) menyimpulkan bahwa 

penggunaan macromedia flash dalam proses pembelajaran akan memberikan 

pengaruh positif bagi siswa. 

Untuk proses penilaian pada ranah kognitif siswa, guru mengambil dari 

pelaksanaan ulangan harian pada setiap materi, kuiz, dan nilai tugas dari pengerjaan 

soal-soal di buku kerja siswa. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, 

pelaksanaan ulangan harian dilaksanakan dengan memakai fasilitas laboratorium 

komputer. Menurut beliau hampir seluruh ulangan harian memakai e-learning 

kecuali jika ada kendala teknis seperti mati listrik. Dengan penggunaan computer-

based test (CBT) ini maka siswa dapat langsung mengetahui skor siswa tepat setelah 

selesai mengerjakan soal. Biasanya guru menggunakan soal dengan bentuk pilihan 

ganda dalam pelaksanaan ulangan harian. 

Pengembangan instrumen untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

siswa harus disesuaikan dengan indikator-indikator berpikir kritis yang digunakan 

(Ennis, 2011) dan instrumen penilaian berpikir kritis harus menunjukkan apa yang 

akan diukur dan diases dengan jelas. Beberapa ahli telah mengembangkan 

instrumen penilaian berpikir kritis dalam bentuk pilihan ganda, esai, ataupun tes 

untuk kerja (Zubaidah, 2015). 

Penerapan penilaian berpikir kritis sering dilakukan menggunakan tes esai. 

Namun demikian Hartini (2015) dan Akbar et al. (2017) mengemukakan bahwa 

penilaian berpikir kritis dapat dilakukan dengan pilihan ganda yang 

mengedepankan kemampuan HOTS (High Order Thinking Skill). Selain dengan 

menggunakan pilihan ganda yang bersifat HOTS, guru juga dapat memberikan soal 

pilihan ganda beralasan. Dengan memberikan pilihan ganda beralasan, guru dapat 

melihat alur berpikir siswa dan mencocokkannya dengan pertanyaan yang diajukan 

dan pilihan yang dipilih. 
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Penggunaan sarana komputer ini dimaksudkan untuk mengenalkan e-

learning kepada siswa dan memberikan variasi pembelajaran kepada siswa. 

Pemakaian computer-based test ini juga bertujuan untuk membiasakan siswa 

dengan tes yang berbasis dengan komputer seperti pada ujian nasional. Dengan 

menggunakan CBT maka seluruh soal ulangan harian dibuat dalam bentuk pilihan 

ganda.  

Selain ulangan harian, pengambilan nilai kognitif juga dilakukan dengan 

cara kuis yang dilaksanakan secara mendadak. Tujuan dari kuis yang diadakan 

secara dadakan ini untuk mengetahui apakah materi yang lalu tersimpan dengan 

baik dalam memori siswa atau untuk mengetahui kesiapan siswa untuk proses 

pembelajaran hari itu. Kuis ini biasanya dilaksanakan sebelum pembelajaran dan 

dilakukan secara lisan. Berdasarkan penelitian milik Sanchez (2017) pemberian 

kuis kepada siswa dapat meningkatkan performa siswa di dalam kelas. Kelebihan 

lainnya adalah siswa harus selalu mempelajari materi, yang mana dapat mendorong 

siswa ke kebiasaan belajar yang baik (Balter et al., 2013). Roediger et al. (2011) 

menjelaskan manfaat tidak langsung dari kuis adalah dapat digunakan sebagai 

acuan dan pengaturan terhadap pembelajaran siswa itu sendiri ketika dapat 

menghubungkan materi sebelumnya dengan argumen yang benar. Namun 

demikian, untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa soal yang 

dipakai dalam kegiatan kuis haruslah soal yang diintegrasikan dengan indikator 

berpikir kritis yang dapat melatih kemampuan berpikir siswa. 

Menurut hasil wawancara dengan guru, kegiatan praktikum juga dijadikan 

guru sebagai alat evaluasi siswa. Dalam kegiatan praktikum guru menilai tiga aspek 

pada siswa yakni aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik siswa. 

Esensi lain dari kegiatan praktikum adalah adanya keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran tersebut yang kemudian membawa pada pemahaman siswa akan 

materi yang dipraktikkumkan. Keterlibatan dalam pembelajaran ini mengandung 

makna process skills dan attitude yang memberi siswa kesempatan untuk mencari 

pemecahan masalah dengan melakukan pengamatan sendiri secara langsung, 

sehingga memungkinkan kemampuan berpikir siswa berkembang (Halimatul, 

2006). Dengan menggunakan praktikum sebagai salah satu alat untuk evaluasi 
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siswa maka dapat memudahkan guru untuk menilai apakah siswa telah paham 

dengan materi yang sudah diberikan saat di kelas. 

4.2.2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Kota 

Mungkid 

Pada penelitian ini, data mengenai kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

XI di SMA Negeri 1 Kota Mungkid didapatkan dari hasil kegiatan observasi kelas, 

pemberian angket, dan tes dengan soal berbentuk esai. Pada Tabel 4.3, dapat dilihat 

bahwa siswa belum sepenuhnya memenuhi syarat untuk dikatakan memiliki 

kemampuan berpikir kritis. Siswa kurang mampu untuk memberikan penjelasan 

lebih lanjut mengenai suatu materi, kurang cakap dalam memberikan hipotesis 

suatu masalah, dan kurang aktifnya siswa berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

Setelah mendapatkan hasil observasi untuk melihat kemampuan siswa di 

kelas, peneliti kemudian memberikan lembar angket dan lembar tes untuk 

mendukung data yang sudah diperoleh. Materi yang digunakan untuk tes adalah 

materi jaringan hewan. Materi ini dipilih dikarenakan menurut peneliti, jaringan 

hewan merupakan materi yang bersifat abstrak karena tidak dapat dilihat secara 

langsung dan pada Permendikbud No. 24 tahun 2016 dikatakan bahwa kompetensi 

dasar (KD) dari materi ini adalah menganalisis keterkaitan antara struktur suatu 

jaringan sel hewan dengan fungsinya. Yang kemudian dicocokkan dengan 

Taksonomi Bloom dan mendapatkan bahwa aspek menganalisis merupakan salah 

satu ranah kemampuan berpikir kritis. Sebelum peneliti membuat lembar soal, 

peneliti terlebih dahulu membuat kisi-kisi soal (Lampiran 11, halaman 99) yang 

dicocokkan dengan materi jaringan hewan, Taksonomi Bloom, dan indikator 

kemampuan berpikir kritis yang mengacu pada pendapat Ennis (2011). 

Berdasarkan hasil angket dan tes yang didapatkan terdapat perbedaan hasil, 

dimana hasil angket menunjukkan bahwa 56 siswa masuk dalam kategori kurang 

kritis sedangkan pada hasil tes hanya 31 siswa yang masuk dalam kategori kritis. 

Perbedaan hasil ini dapat terjadi karena angket yang dibuat tidak dapat menjelaskan 

pernyataan secara jelas, sehingga dapat menimbulkan mispersepsi pada siswa, 

pemberian angket biasanya dilakukan setelah suatu kejadian terjadi sehingga 

partisipan dapat lupa mengenai apa yang ditanyakan atau dinyatakan dalam angket 

tersebut, serta partisipan mungkin tidak bersedia memberikan jawaban atau mengisi 
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angket tidak sesuai dengan keadaannya karena dengan memberikan jawaban yang 

jujur partisipam berpikir bahwa itu dapat memberikan dampak negatif terhadap 

partisipan (Milne, 1999). 

Selain pemberian angket dan tes, peneliti juga menganalisis soal ulangan 

harian dari guru (Lampiran 18, halaman 138) untuk mengetahui karakteristik soal 

yang diberikan kepada siswa. Berdasarkan analisis terhadap contoh soal yang 

diberikan oleh guru sewaktu ulangan harian, dari 30 butir soal pilihan ganda yang 

diberikan sebanyak 13 butir soal menunjukkan indikator kemampuan berpikir kritis 

(Lampiran 19, halaman 144). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa soal yang 

diberikan oleh guru belum sepenuhnya membantu siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan hasil yang diperoleh, rata-rata yang 

diperoleh antara kelas MIPA 1 dan MIPA 5 masih tergolong rendah yakni 62 dan 

61.  Dari Gambar 4.1 dan 4.2 dapat dilihat persentase skor yang didapat untuk 

masing-masing butir soal.  

Pada butir soal 1, siswa diminta menjawab nama struktur dari gambar yang 

telah disediakan yakni sel goblet dan menjelaskan fungsi struktur tersebut. Hasilnya 

siswa di kedua kelas tersebut lebih banyak mendapatkan nilai 2. Hal ini dikarenakan 

kebanyakan siswa mampu menyebutkan nama suatu struktur namun fungsi yang 

dituliskan tidak berkaitan dengan struktur tersebut. Di kelas XI MIPA 5 kesalahan 

terjadi karena siswa tidak bisa membedakan antara ekskresi dan sekresi. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa siswa belum mampu menganalisis suatu gambar struktur 

dan mengaitkannya dengan fungsi struktur tersebut secara tepat. Berikut merupakan 

pertanyaan yang diberikan dan contoh jawaban yang ditulis oleh siswa (Gambar 

4.4, 4.5, dan 4.6). 

 

1. Berikut ini merupakan gambar mikroskop dari preparat melintang organ usus 

halus.Pada gambar 2 terdapat anak panah yang menunjuk pada sel khusus 

(panah X) yang berada di usus halus: 

a. Disebut apakah sel tersebut? (panah X) 

b. Saat tubuh sedang mencerna banyak makanan, bagaimana peran sel 

tersebut dalam pencernaan di usus? 
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Gambar 4.4. Jawaban siswa yang masuk dalam kategori kurang kritis 

 

 

 

 Gambar 4.5. Jawaban siswa yang masuk dalam kategori kritis  

 

 

 

 

Gambar 4.6. Jawaban siswa yang masuk dalam kategori sangat kritis 

X 

Gambar 1. Perbesaran 4x10 

  

 Gambar 2. Bagian A dengan 

      perbesaran 40x10 

 

                                   

perbesaran 40x10 

  

 

X 
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 Dari Gambar 4.4, 4.5, dan 4.6 dapat dilihat perbedaan jawaban antara ketiga 

siswa yang masuk dalam kategori berpikir kritis yang berbeda. Gambar 4.4 

merupakan jawaban dari siswa yang kurang kritis menunjukkan bahwa siswa tidak 

paham dengan struktur yang ditunjuk pada gambar preparat yang disediakan. 

Gambar 4.5 merupakan jawaban dari siswa yang masuk kategori kritis 

memperlihatkan bahwa sebenarnya siswa mengetahui struktur yang dimaksud 

namun siswa belum dapat membedakan antara istilah sekresi dengan eksresi. 

Namun, pada Gambar 4.6 terlihat bahwa siswa terlihat bahwa siswa paham betul 

dengan struktur yang dimaksud sekaligus peran struktur tersebut. Pada kegiatan 

praktikum materi jaringan hewan, siswa tidak mengamati preparat struktur ini 

meskipun pada saat pembelajaran di kelas guru menjelaskan mengenai struktur sel 

goblet ini. 

 Pada butir soal 2, siswa diminta untuk menganalisis tabel data tentang 

penyakit kanker kulit di suatu negara dan mengaitkan hubungan antara penyakit 

tersebut dengan perbedaan jumlah penderita (berkulit putih dan berkulit hitam). 

Berikut kalimat pertanyaan yang diberikan. 

2. Dibawah ini merupakan tabel data penderita kanker kulit di beberapa negara 

pada tahun 2018 (data diambil dari laman Global Cancer Observatory milik 

WHO) 

No. Negara Jumlah 

kasus 

Penderita berkulit 

putih 

Penderita berkulit 

hitam 

1. Uganda 163 89 74 

2. Denmark 2.564 2.130 434 

3. Inggris 17.852 16.098 1.754 

4. Zambia 52 36 16 

5. Selandia baru 2718 1.876 842 

6. Afrika 27 14 13 

7. Ghana 76 51 25 

 

Jika dilihat dari tabel di atas, mengapa negara yang memiliki orang dengan kulit 

putih lebih rentan terkena kanker kulit dibandingkan dengan orang yang memiliki 

warna kulit hitam? 
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Gambar 4.7. Jawaban siswa yang masuk dalam kategori kurang kritis 

 

Gambar 4.8. Jawaban siswa yang masuk dalam kategori kritis 

 

Gambar 4.9. Jawaban siswa yang masuk dalam kategori sangat kritis 

Hasilnya sebanyak 11,11% siswa mendapat nilai 4 dan sebanyak 52,78% 

siswa di kelas XI MIPA 1 memperoleh nilai 5 sedangkan di kelas XI MIPA 5 siswa 

yang memperoleh nilai 4 sebanyak 6,06% dan siswa yang mendapatkan nilai 5 

sebanyak 9,09%. Pada soal ini, setengah dari siswa kelas XI MIPA 1 memperoleh 

poin 5. Hal ini dikarenakan sebelum pemberian soal tes, terdapat anak yang 

menanyakan hal ini sehingga telah dibahas oleh guru. 

Pada gambar 4.7, 4.8, dan 4.9 dapat dilihat perbedaan jawaban antara ketiga 

siswa yang masuk dalam kategori berpikir kritis yang berbeda. Gambar 4.7 

merupakan jawaban dari siswa yang masuk kategori kurang kritis, menunjukkan 

bahwa siswa belum dapat menganalisis hubungan antara kedua informasi pada tabel 

dan jawaban yang diberikan tidak sesuai dengan apa yang diminta. Pada gambar 

4.8, merupakan jawaban dari siswa yang masuk kategori kritis memperlihatkan 
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bahwa sebenarnya siswa telah mampu menghubungkan informasi dari tabel yang 

disediakan, namun jawaban yang diberikan kurang spesifik. Sedang, pada Gambar 

4.9 menunjukkan bahwa siswa mempunyai kemampuan analisa yang tinggi jika 

dibandingkan dengan dua jawaban sebelumnya. Disini siswa memberikan jawaban 

yang spesifik dan urut.  

Pada butir soal 3, siswa diminta untuk menganalisis gambar suatu preparat 

dan menentukan preparat yang digunakan, letaknya dalam tubuh, serta ciri-ciri 

lainnya. Baik di kelas MIPA 1 maupun MIPA 5, kebanyakan siswa memperoleh 

nilai 3 untuk butir soal ketiga ini. Banyaknya siswa yang memperoleh nilai 3 ini 

dikarenakan kurang lengkapnya jawaban yang diberikan siswa seperti ciri-ciri yang 

diminta, kemudian salahnya pemahaman istilah untuk preparat tersebut. Misalnya 

jawaban yang seharusnya adalah eritrosit namun siswa menjawab trombosit. 

Pada butir soal keempat, serupa dengan butir soal ketiga siswa diminta 

untuk menganalisis gambar suatu preparat. Bedanya, jika di butir soal ketiga 

gambar preparat yang digunakan adalah jaringan ikat pada soal keempat ini gambar 

preparat yang digunakan adalah jaringan otot. Di kedua kelas yang diteliti, siswa 

yang memperoleh nilai 5 untuk soal ini hanya sedikit dikarenakan siswa hanya 

menyebutkan sedikit dari ciri-ciri yang diminta atau dalam menjawab siswa kurang 

tepat dalam menuliskan istilah. 

Pada butir soal 5, siswa diminta untuk menghubungkan antara istilah-istilah 

yang ada dengan penjelasan yang telah disediakan. Untuk soal ini, kebanyakan 

siswa pada kedua kelas memperoleh nilai 5. Hal ini berarti siswa mampu 

menghubungkan penjelasan suatu istilah meskipun telah diacak. Namun, pada 

kasus soal nomor 1 dan 3 kebanyakan siswa masih salah dalam memberikan istilah. 

Hal ini menandakan siswa mampu menentukan penjelasan yang tepat untuk suatu 

istilah jika disediakan kolom untuk memilih penjelasan yang pas. 

Butir soal keenam, yang merupakan soal C4 dan masuk dalam indikator 

memberikan penjelasan sederhana. Siswa diminta untuk menentukan struktur yang 

ditunjuk dengan tanda panah dan menghubungkan kejadian bersin dengan fungsi 

dari struktur tersebut. Dari kedua kelas, kebanyakan siswa mendapatkan nilai 4. Hal 

ini menandakan jika siswa lebih paham jika materi dihubungkan dengan kejadian 

sehari-hari. 
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Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa sebanyak 43 siswa 

dari 69 siswa kelas XI IPA 1 dan IPA 5 di SMA Negeri 1 Kota Mungkid lemah 

dalam soal yang di dalamnya terdapat gambar dari preparat sebuah struktur. Hal ini 

disebabkan karena selama proses pembelajaran materi jaringan hewan, preparat 

yang diamati siswa saat pengamatan berbeda dengan preparat yang digunakan 

untuk soal. Sehingga, siswa sulit untuk mengidentifikasi gambar preparat pada soal. 

4.2.2.2. Faktor-Faktor  yang  Mempengaruhi  Perkembangan  Kemampuan  

 Berpikir Kritis Siswa 

Perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa dapat dipengaruhi oleh dua 

faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 

datang dari dalam diri siswa seperti motivasi siswa untuk belajar dan rasa ingin tahu 

siswa. Untuk faktor eksternal merupakan faktor yang datang bukan dari dalam diri 

siswa seperti model pembelajaran yang diterapkan oleh guru dan sarana prasarana 

untuk mendukung perkembangan kemampuan ini. Kedua faktor ini saling 

mempengaruhi dan berhubungan. Perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa 

tidak akan berkembang dengan maksimal meskipun siswa memiliki motivasi yang 

tinggi untuk belajar namun guru kurang kompeten atau model pembelajaran yang 

dipakai masih bersifat konvensional. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil 

penelitian tes kemampuan berpikir kritis siswa yang menunjukkan bahwa skor yang 

diperoleh siswa MIPA 1 maupun MIPA 5 yang masih rendah. 

4.2.2.2.1. Faktor-Faktor Internal yang Mempengaruhi Perkembangan 

     Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 Faktor internal merupakan faktor yang datang dari dalam diri siswa seperti 

motivasi belajar, kemampuan kognitif siswa, dan gender siswa. Dalam kegiatan 

observasi awal yang dilakukan oleh Hermayani (2015) dalam penelitiannya di SMA 

Batik 1 Surakarta mengenai motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran biologi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih memiliki 

motivasi belajar yang rendah.  

Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa 

untuk belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar tersebut sehingga 

tujuan dari kegiatan belajar tercapai (Sardiman, 2011). Loes (2015) menjelaskan 

bahwa motivasi belajar memiliki hubungan kuat dengan kemampuan kritis. Siswa 
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yang memiliki motivasi belajar tinggi maka semakin tinggi pula usaha dan upaya 

yang dilakukannya, hal ini akan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritisnya.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan (Lampiran 2, halaman 57) di 

kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 5 dapat terlihat bahwa motivasi siswa mengikuti 

pembelajaran khususnya biologi masih rendah. Dari ketiga observasi yang 

dilakukan di kelas MIPA 1 hanya terdapat satu kegiatan pembelajaran dimana siswa 

terlihat antusias berpendapat dan dua kali kegiatan pembelajaran dimana siswa 

terlihat antusias untuk memberikan pertanyaan. Hal serupa terjadi di kelas MIPA 5. 

Siswa terlihat antusias bertanya dan berpendapat hanya pada kegiatan pembelajaran 

pertemuan kedua. Antusiasme siswa yang rendah saat diberikan kesempatan 

bertanya dan berpendapat secara garis besar menggambarkan bahwa siswa belum 

siap untuk mengikuti pembelajaran serta semangat atau motivasi siswa untuk 

belajar rendah. Sejalan dengan pendapat Loes (2015), rendahnya motivasi belajar 

siswa XI MIPA 1 dan XI MIPA 5 SMA Negeri 1 Kota Mungkid mengakibatkan 

skor yang diperoleh siswa untuk tes kemampuan berpikir kritis juga rendah. 

Selain motivasi belajar, faktor internal lainnya yang berpengaruh terhadap 

perkembangan kemampuan berpikir siswa adalah gender atau jenis kelamin siswa 

(Harish, 2013; Mahanal, 2012). Jenis kelamin merujuk pada pembedaan manusia 

berdasarkan fisiologi dan peran sosial yakni perempuan dan laki-laki (Fuad et al., 

2017). Menurut Santrock (2011) hal ini berpengaruh terhadap bagaimana seseorang 

berpikir, bertindak, dan merasa terhadap fenomena yang mereka alami. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fitriani et al. (2019) menjelaskan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa perempuan dan laki-laki berbeda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan hasil siswa perempuan memperoleh nilai tinggi pada 

aspek menjelaskan dan pengaturan diri. Sementara itu, siswa laki-laki lebih unggul 

pada aspek interpretasi. 

 

4.2.2.2.2.    Faktor-Faktor  Eksternal  yang  Mempengaruhi  Perkembangan        

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Selain faktor internal, hal lain yang mempengaruhi perkembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa adalah faktor eksternal. Faktor ini bukan berasal 

dari dalam diri siswa. Beberapa faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 
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kemampuan berpikir kritis antara lain model pembelajaran yang diterapkan, 

kompetensi guru mengenai kemampuan berpikir kritis, dan sarana prasana sekolah.  

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara dengan guru, didapatkan 

bahwa untuk pembelajaran biologi kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Kota Mungkid 

masih menggunakan model konvensional atau ceramah meskipun di dalam 

pembelajarannya guru memberikan variasi. Pemakaian model pembelajaran ini 

berakibat pada kemampuan berpikir kritis siswa yang masih rendah. Menurut 

Gunawan (2007), siswa yang diberi model pembelajaran ceramah saja 

mendapatkan hasil belajar yang lebih rendah daripada siswa dengan model 

pembelajaran ceramah-pemberian tugas atau ceramah-praktikum. Dalam penelitian 

yang dilakukan Wulandari et al. (2011) menyatakan bahwa hasil belajar yang 

diperoleh sebanding dengan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

Terdapat beberapa model pembelajaran yang terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa antara lain discovery learning dan inquiry 

learning. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan nomor 22 tahun 2016 menyebutkan 

bahwa untuk memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik 

antar matapelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) maka perlu 

diterapkan pembelajaran berbasis penyingkapan atau penelitian (discovery atau 

inquiry learning). Menurut Amri & Ahmadi (2010) menyatakan bahwa proses 

pembelajaran dengan model inkuiri dapat memotivasi siswa untuk 

mengembangkan sikap ilmiah seperti menghargi gagasan orang lain, berpikir kritis, 

terbuka dengan gagasan baru, teliti, jujur, tanggungjawab, dapat bekerjasama, dan 

kreatif.  

Dalam penelitian yang dilakukan Hapsari (2012) menyimpulkan adanya 

perbedaan signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa dari kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Ia menjelaskan bahwa pembelajaran yang menggunakan 

inkuiri dapat mengoptimalkan keterlibatan langsung siswa dalam pembelajaran dan 

juga dapat menumbuhkan sikap ilmiah serta kemampuan kerja siswa. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian dari Saragih et al. (2018) yang menyatakan bahwa 

model pembelajaran inkuiri memberikan pengaruh positif dalam memaksimalkan 

perkembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dibandingkan dengan 

mahasiswa di kelas dengan model pembelajaran konvensional atau ceramah. 
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Model pembelajaran lain yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa adalah problem-based learning. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Boleng et al. (2017), menyimpulkan bahwa problem-based learning memberikan 

pengaruh positif terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa yang 

tidak bisa dilakukan dengan pembelajaran konvesional. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Wulandari et al. (2011) dalam penelitiannya terhadap pengaruh 

pemakaian problem-based learning pada kegiatan pembelajaran mengatakan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan dari kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang 

diajar menggunakan model problem-based learning dengan yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Hasilnya adalah mahasiswa dengan 

pembelajaran menggunakan problem-based learning lebih tinggi kemampuan 

berpikir kritisnya dibandingkan dengan mahasiswa yang diajar dengan model 

konvensional. Lebih lanjut, Boleng et al. (2017) menjelaskan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah atau problem-based learning ini mampu memberikan keluasan 

bagi siswa untuk melakukan riset, mengintegrasikan teori dengan praktik, dan 

menerapkan pengetahuan serta keahlian yang diperoleh siswa untuk menemukan 

solusi yang terbaik sebuah masalah.  

 Pembelajaran yang mampu mengembangkan dan melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa memiliki beberapa keuntungan yang akan bermanfaat baik di 

dalam ruang kelas maupun kehidupan sehari-hari. Bassham et al., (2013) 

menyatakan dalam pembelajaran berbasis berpikir kritis, siswa belajar berbagai 

macam keahlian yang bisa meningkatkan penampilan atau performa siswa selama 

di dalam kelas. Keahlian ini meliputi memahami argumen dan kepercayaan orang 

lain; dapat mengevaluasi argumen dan kepercayaan orang lain secara kritis; dan 

membangun serta membela argumen dan kepercayaan yang didukung dengan baik.   

 Kemampuan berpikir kritis juga sangat bermanfaat di berbagai konteks 

kehidupan. Pertama, berpikir kritis akan membantu kita menghindari kesalahan 

dalam membuat suatu keputusan dengan cara melatih kita untuk berpikir mengenai 

kepentingan keputusan dalam hidup secara lebih hati-hati, jelas, dan logis. Kedua, 

berpikir kritis mengambil peran penting dalam proses demokrasi. Hashemi (2011) 

menjelaskan bahwa isu pendidikan yang didalamnya memuat nilai rasional, logis, 

dan komprehensif dapat membentuk pondasi perilaku dalam diri siswa selama 
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proses belajar di sekolah hingga lulus dari sekolah tersebut. Dia berpendapat 

pembelajaran yang memuat kemampuan berpikir kritis akan menghasilkan siswa 

yang mampu menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sosial. 

Mengajarkan kemampuan berpikir kritis merupakan sebuah kebutuhan 

siswa karena berpikir kritis adalah kemampuan yang sangat penting dalam 

kehidupan. Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang dapat 

dilatih dan diberdayakan dengan berbagai cara sepeti melalui model pembelajaran 

yang diterapkan guru, bahan ajar yang digunakan, pemberian tugas, maupun 

penggunaan literatur yang mampu mengembangkan kemampuan ini (Lai, 2011; 

Suryani et al., 2016).  

Pembelajaran yang aktif bisa membuat kegiatan belajar mengajar menjadi 

lebih menyenangkan, baik untuk siswa maupun guru. Dan yang terpenting, hal 

tersebut dapat mendorong siswa untuk berpikir secara kritis. Pentingnya mengukur 

kemampuan berpikir kritis menurut pendapat York (2015) bahwa berpikir kritis 

merupakan kemampuan esensial yang dapat digunakan sebagai indikator 

keberhasilan belajar dalam mencapai standar kompetensi. Pembelajaran berbasis 

masalah dapat memotivasi siswa untuk menemukan konsep secara mandiri dari 

materi yang telah dipelajari sesuai dengan pemikirannya sendiri (teori belajar 

konstruktivisme) sehingga akan lebih tertanam dalam pikirannya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menemui beberapa kendala yang dapat 

mempengaruhi kondisi dari penelitian yang dilakukan. Adapaun kendala tersebut 

antara lain: (1) waktu yang tersedia untuk melakukan penelitian relatif pendek, (2) 

saat dilakukannya penelitian, siswa sedang mempersiapkan penilaian akhir 

semester sehingga selama dilakukannya penelitian kegiatan pembelajaran yang 

diamati adalah kegiatan pembelajaran satu topik terakhir dan pertemuan selanjutnya 

berupa review. 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.      Simpulan 

Kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 5 di SMA 

Negeri 1 Kota Mungkid berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan, sebanyak 

53,62% siswa kelas XI IPA 1 dan IPA 5 masuk dalam kategori kurang kritis. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diketahui bahwa metode pembelajaran 

dan karakteristik soal yang dipakai di SMA Negeri 1 Kota Mungkid belum 

menunjang pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa khususnya siswa kelas 

XI MIPA. Solusi yang dapat diajukan yakni penerapan model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (discovery, project-based, inquiry, atau problem-based 

learning) dan pemberian soal HOTS (High Order Thinking Skills) kepada siswa 

sehingga dapat mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa. 

5.2.    Saran 

Berdasarkan simpulan di atas dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Metode dan model pembelajaran yang digunakan guru hendaknya dapat 

mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa seperti inquiry 

learning, discovery learning, atau problem-based learning. 

2. Pemberian soal dengan level HOTS (High Order Thinking Skills) atau masuk 

dalam kategori C4-C6 akan membantu guru dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Pemberian variasi metode pembelajaran yang dipakai oleh guru akan 

memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar dan rasa ingin tahu 

siswa. 
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Lampiran 1. Lembar Observasi Pembelajaran 

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kota Mungkid 

Kelas / Semester : XI IPA   / Ganjil 

Hari, Tanggal  : 

 

No. Dimensi Aspek yang diamati Ya Tidak 

1. Komponen 

Pembelajaran 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran di awal kegiatan 

pembelajaran 

  

Guru menggunakan model 

pembelajaran student centered 

learning 

  

Guru menggunakan media 

pembelajaran seperti buku, PPT, 

atau video pembelajaran 

  

Guru mengadakan pre-test dan 

post-test untuk siswa 

  

Guru memberikan pekerjaan 

rumah seusai pembelajaran baik 

tugas individu atau kelompok 

  

Proses pembelajaran sesuai 

dengan RPP 

  

Siswa melakukan kegiatan 

diskusi selama pembelajaran 

  

Siswa menulis jurnal refleksi 

tentang apa yang dipelajari hari 

ini 

  

2. Komponen 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Guru memberikan analogi 

dengan mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari 

siswa 

  

Guru mengaitkan materi dengan 

manfaatnya di kehidupan sehari-

hari 

  

Guru memberikan pertanyaan-

pertanyaan tingkat tinggi 
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Guru memberikan contoh 

teknologi dan isu-isu terkini 

  

Guru memberikan kesempatan 

pada siswa untuk berpendapat 

dan bertanya selama 

pembelajaran berlangsung  

  

Siswa mampu memberikan 

penjelasan sederhana mengenai 

materi yang dipelajari 

  

Siswa mampu memberikan 

penjelasan lanjut mengenai 

materi yang dipelajari 

  

Siswa mampu memberikan 

contoh yang berkaitan dengan 

materi dalam kehidupan sehari-

hari 

  

Siswa mampu memberikan 

kesimpulan tentang apa yang 

dipelajari 

  

Siswa antusias saat diberi 

kesempatan untuk berpendapat  

  

Siswa antusias saat diberi 

kesempatan untuk bertanya 

  

Siswa mampu memberikan 

pertanyaan sesuai dengan topik 

pembelajaran 

  

Siswa mampu menjawab 

pertanyaan dari guru 

  

Siswa mampu memberikan 

hipotesis terhadap suatu 

permasalahan 
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Lampiran 2. Lembar Hasil Kegiatan Observasi 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara dengan Guru 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU 

No Komponen Wawancara Informasi yang Diperoleh 

1. Pendapat guru tentang proses 

pembelajaran Biologi yang selama 

ini dilaksanakan: 

a. Bagaimana cara Bapak/Ibu guru 

menyampaikan pembelajaran 

biologi selama ini? Metode dan 

model pembelajaran yang 

digunakan 

b. Menurut Bapak/Ibu guru apa 

kelebihan dan kelemahan dari 

metode dan model pembelajaran 

yang selama digunakan? 

c. Dengan metode dan model 

pembelajaran seperti itu, apakah 

siswa menjadi antusias dalam 

belajar? 

d. Persiapan apa saja yang dilakukan 

Bapak/Ibu guru sebelum 

mengajar?  

e. Apakah di setiap pembelajaran, 

Bapak/Ibu guru selalu 

memberikan pre-test dan post-test 

kepada siswa? 

f. Selama proses pembelajaran 

bagaimana cara Bapak/Ibu guru 

menyampaikan tujuan dan 

manfaat mempelajari materi 

tersebut? 

 

2. Pendapat guru mengenai proses 

pembelajaran Biologi yang dapat 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa 

a. Menurut pendapat Bapak/Ibu 

guru, apakah kemampuan 

berpikir kritis sangat diperlukan 

siswa? Mengapa? 

b. Menurut pendapat Bapak/Ibu 

guru, pembelajaran yang 
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sepertiapa yang bisa 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa? 

c. Bagaimana langkah-langkah 

(metode dan model 

pembelajaran) yang dilakukan 

Bapak/Ibu guru untuk 

meningkatkan kemampuan 

tersebut? 

d. Pembelajaran biologi tidak 

terlepas dari kegiatan praktikum, 

bagaimana mekanisme dari 

kegiatan praktikum tersebut? 

e. Dengan adanya kegiatan 

praktikum apakah siswa menjadi 

lebih paham dalam materi 

tersebut? 

f. Jika terdapat siswa yang bertanya 

mengenai suatu materi, 

bagaimana mekanisme 

pemberian jawaban? 

g. Selama pembelajaran apakah 

siswa diperbolehkan memakai 

handphone atau laptop untuk 

memperoleh informasi lebih? 

h. Dalam kegiatan sesi tanya jawab 

sesudah presentasi, jika terdapat 

pertanyaan yang belum terjawab 

bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengakomodir pertanyaan 

tersebut? 

i. Berpikir kritis selalu berkaitan 

dengan isu-isu terkini, 

bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengaitkan materi pembelajaran 

dengan permasalahan terkini 

yang terjadi? 

j. Selama pembelajaran, pernahkah 

siswa diminta untuk membuat 

suatu makalah ilmiah?  
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3. Upaya yang dilakukan guru agar 

siswa dapat berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran 

a. Saat melihat siswa-siswanya 

tidak bersemangat belajar apa 

yang akan dilakukan Bapak/ Ibu 

guru agar siswa kembali 

bersemangat dan aktif dalam 

proses pembelajaran? 

b. Sebelum menyampaikan materi 

pembelajaran, apakah bapak/ibu 

guru selalu melakukan apersepsi 

(membangkitkan minat dan 

perhatian) siswa pada materi 

tersebut? 

 

4. Pendapat guru mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis siswa 

a. Menururt pendapat Bapak/Ibu 

guru, faktor-faktor apa saja yang 

mendukung dan menghambat 

perkembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa? 

b. Bagaimana mengembangkan 

faktor pendukung tersebut? 

 

5. Penilaian atau evaluasi yang 

dilakukan oleh guru yang dapat 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa 

a. Evaluasi seperti apa yang 

digunakan oleh Bapak/Ibu guru? 

b. Dalam evaluasi tersebut apakah 

sudah mencakup evaluasi untuk 

kemampuan berpikir kritis 

siswa? 

c. Bagaimana respon siswa 

terhadap soal atau latihan yang 

menurut siswa sulit? 

 

6. Hambatan guru dalam melaksanakan 

pembelajran yang dapat 

mengembangkan kemamouan 

berpikir kritis siswa 

 



71 
 

 

 
 

a. Apakah mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa 

merupakan hal yang sulit?  

b. Apa kesulitan-kesulitan yang 

menghambat Bapak/Ibu guru 

dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis 

siswa? (hambatan dari diri 

sendiri, siswa, dan lingkungan 

sekolah) 

c. Bagaimana cara Bapak/Ibu guru 

menyelesaikan hambatan-

hambatan tersebut? 
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Guru 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 

 

No. Komponen Wawancara Pertanyaan yang Diajukan Informasi yang Diperoleh 

1. Pendapat guru tentang proses 

pembelajaran Biologi yang 

selama ini dilaksanakan 

Bagaimana cara Bapak/Ibu guru 

menyampaikan pembelajaran biologi 

selama ini? Metode dan model 

pembelajaran yang digunakan 

Sebenarnya saya belum menemukan metode 

pembelajaran yang pas agar siswa bisa mengerti 

materi namun waktu penyampaian juga tidak 

kurang. Namun saya lebih banyak menggunakan 

pembelajaran dengan metode ceramah 

dikarenakan kendala pada waktu untuk 

menyampaikan materi dan banyaknya materi 

yang disampaikan. Saat menggunakna metode 

ceramah saya memanfaatkan teknologi yang ada 

seperti laptop, LCD, dan proyektor yang ada 

dikelas. Saya pernah juga menggunakan model 

discovery learning atau problem-based learning 

secara kelompok untuk memberikan variasi 

pembelajaran. Selain itu, kegiatan praktikum 

sering saya adakan jika memang materi tersebut 
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membutuhkan praktikum dalam kompetensi 

dasarnya.  

Menurut Bapak/Ibu guru apa kelebihan 

dan kelemahan dari metode dan model 

pembelajaran yang selama digunakan? 

Untuk metode ceramah kelebihannya adalah 

materi dapat disampaikan seluruhnya sehingga 

saat penilaian akhir semester tidak ada materi 

yang terlewat namun kelemahannya siswa jadi 

hanya terpaku dan bergantung pada saya karena 

hampir seluruh materi disampaikan oleh saya. 

Untuk model discovery learning dan problem-

based learning kelebihannya siswa menjadi aktif 

dan merasa puas saat pembelajaran 

dibandingkan dengan metode ceramah. Selain 

itu anak-anak merasa lebih puas saat bisa 

menemukan apa yang dicari. Kelemahannya 

yakni saya memerlukan waktu yang lebih dalam 

penyampaian materi, sehingga terkadang 

keteteran menyampaikan materi selanjutnya 

apalagi untuk materi-materi terakhir kemudian 

yang paham mengenai materi itu hanya anak-

anak tertentu. Jadi dalam pemakaian metode 
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pembelajaran, saya sesuaikan dengan 

kemampuan anak-anak di kelas apakah termasuk 

fast learner atau slow learner 

Dengan metode dan model pembelajaran 

seperti itu, apakah siswa menjadi 

antusias dalam belajar? 

Jika menggunakan metode ceramah anak-anak 

merasa cepat bosan namun bila metode itu 

digabungkan dengan hal-hal yang berkaitan 

dengan IT misalnya menggunakan bantuan 

media flash anak-anak lebih antusias karena 

sangat tertarik dengan IT sedangkan saat saya 

mencoba memakai metode discovery learning 

memang anak-anak terlihat antusias namun 

hanya beberapa saja 

Persiapan apa saja yang dilakukan 

Bapak/Ibu guru sebelum mengajar? 

Menyiapkan bahan ajar materi bisa berupa 

powerpoint, lembar diskusi untuk kegiatan 

praktikum, atau media pembelajaran lain yang 

sekiranya dapat membantu proses mengajar 

saya. Untuk RPP dibuat di awal semester. 

Biasanya materi dibuat dalam PPT, 

menggunakan media video, atau modul jika 

materi tidak terkejar 
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Apakah di setiap pembelajaran, 

Bapak/Ibu guru selalu memberikan pre-

test dan post-test kepada siswa? 

Tidak ada pre-test dan post-test namun 

melakukan ulasan materi yang lalu secara lisan 

di awal pembelajaran dan di akhir mengulang 

sedikit bagian-bagian yang membutuhkan 

penekanan. Saya hanya melakukan penilaian 

dari ulangan harian, pengerjaan soal di LKS, dan 

laporan praktikum. 

Selama proses pembelajaran bagaimana 

cara Bapak/Ibu guru menyampaikan 

tujuan dan manfaat mempelajari materi 

tersebut? 

Penyampaian tujuan guru dilakukan dengan 

menggunakan PPT. Pada PPT dituliskan hal-hal 

yang penting saja untuk penjelasan seperti 

ilustrasi organ, saya menggunakan papan tulis 

karena terdapat beberapa anak yang tidak suka 

atau bosan jika menggunakan PPT dan lebih 

mengena ke anak jika saya tuliskan atau 

gambarkan di papan tulis 

2. Pendapat guru mengenai 

proses pembelajaran Biologi 

yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis 

siswa 

Menurut pendapat Bapak/Ibu guru, 

apakah kemampuan berpikir kritis sangat 

diperlukan siswa? Mengapa? 

Kemampuan ini sangat diperlukan oleh siswa. 

Soal-soal sekarang sudah tidak seperti dulu yang 

meminta siswa untuk menjelaskan suatu organ 

tapi lebih kea rah analisis. Selain itu kemampuan 

ini sudah masuk dalam kurikulum dan sudah 
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 dimasukkan ke Rancangan Proses Pembelajaran 

(RPP) 

Menurut pendapat Bapak/Ibu guru, 

pembelajaran yang sepertiapa yang bisa 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa? 

Pembelajaran yang dikemas dengan memberikan 

analogi ke siswa menggunakan analogi-analogi 

kehidupan sehari-hari 

Bagaimana langkah-langkah (metode dan 

model pembelajaran) yang dilakukan 

Bapak/Ibu guru untuk meningkatkan 

kemampuan tersebut? 

Saya lebih suka memakai analogi yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa yang 

sekiranya dapat siswa temui di keseharian siswa. 

Meskipun saya memakai metode ceramah, 

namun dengan memberikan analogi-analogi 

dapat mengembangkan kemampaun berpikir 

kritis siswa juga dapat mempermudah anak 

untuk memahami materi 

Pembelajaran biologi tidak terlepas dari 

kegiatan praktikum, bagaimana 

mekanisme dari kegiatan praktikum 

tersebut? 

Kegiatan praktikum dilaksanakan sesuai dengan 

permintaan KD. Diawal saya menjelaskan 

kegiatan praktikum yang akan dijalankan, 

kemudian saya percayakan semuanya ke anak-

anak untuk melaksanakan praktikum, lalu saya 

akan mengecek kerja masing-masing kelompok. 
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Jika praktikum berupa pengamatan, siswa akan 

konfirmasi terlebih dahulu apakah yang 

ditemukan itu benar jika benar maka saya 

menyuruh siswa untuk mendokumentasikan. 

Untuk laporan praktikum ditulis secara individu 

namun dengan menggunakan data kelompok. 

Jika untuk satu materi, kelas A melaksanakan 

praktikum maka seluruh kelas XI juga 

melaksanakan. Biasanya jika saya kekurangan 

waktu saya akan meminta jam mata pelajaran 

lain yang sekiranya sudah selesai materinya 

Dengan adanya kegiatan praktikum 

apakah siswa menjadi lebih paham dalam 

materi tersebut? 

Iya, karena siswa melihat dan mempraktikkanya 

sendiri sehingga pengetahuan yang dimiliki 

siswa masuk ke memori jangka panjang 

Jika terdapat siswa yang bertanya 

mengenai suatu materi, bagaimana 

mekanisme pemberian jawaban? 

Biasanya saya akan kasih ke anak dahulu, jika 

tidak ada yang bisa maka akan saya jawab 

namun tidak langsung. Saya akan memberi 

pancingan-pancingan atau analogi-analogi 

terlebih dahulu untuk membangkitkan 

pengetahuan siswa 
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Selama pembelajaran apakah siswa 

diperbolehkan memakai handphone atau 

laptop untuk memperoleh informasi 

lebih? 

Siswa tidak diperbolehkan memakai alat 

komunikasi kecuali untuk dokumentasi saat 

praktikum. Saya pernah memperbolehkan siswa 

mencari informasi di internet namun malah 

disalah gunakan untuk mendengarkan lagu 

misalnya, jadi setelah itu saya membuat 

peraturan tidak ada yang memakai alat 

komunikasi selama pembelajaran. Saya juga 

tidak menggunakan alat komunikasi untuk 

memberikan contoh kepada siswa 

Dalam kegiatan sesi tanya jawab sesudah 

presentasi, jika terdapat pertanyaan yang 

belum terjawab bagaimana cara 

Bapak/Ibu mengakomodir pertanyaan 

tersebut? 

Kegiatan presentasi dilakukan hanya sekilas. 

Misalkan saya memberikan tugas anak untuk 

membuat ilustrasi sel secara tiga dimensi, 

masing-masing kelompok mempresentasikan 

secara sekilas saja. Untuk pertanyaan, hampir 

sama seperti tadi. Saya lemparkan ke anak dulu 

sebelum saya jawab 

Berpikir kritis selalu berkaitan dengan 

isu-isu terkini, bagaimana cara Bapak/Ibu 

Biasanya saya jadikan isu tersebut menjadi 

apersepsi agar anak menjadi tertarik untuk 

belajar lebih 
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mengaitkan materi pembelajaran dengan 

permasalahan terkini yang terjadi? 

Selama pembelajaran, pernahkah siswa 

diminta untuk membuat suatu makalah 

ilmiah? 

Belum pernah, mungkin hanya ringkasan-

ringkasan yang menurut saya itu belum termasuk 

pada makalah ilmiah yang sebenarnya karena 

kembali lagi ke kaitannya dengan KD 

 Upaya yang dilakukan guru 

agar siswa dapat 

berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran 

Saat melihat siswa-siswanya tidak 

bersemangat belajar apa yang akan 

dilakukan Bapak/ Ibu guru agar siswa 

kembali bersemangat dan aktif dalam 

proses pembelajaran? 

Saya banyak membuat siswa tertawa (membuat 

lelucon) namun dalam lelucon itu juga saya 

selipkan materinya. Ini bisa saya terapkan kalua 

tidak sedang mengejar materi 

Sebelum menyampaikan materi 

pembelajaran, apakah bapak/ibu guru 

selalu melakukan apersepsi 

(membangkitkan minat dan perhatian) 

siswa pada materi tersebut? 

Iya saya selalu melakukannya, entah dengan 

menggunakan isu-isu biologi terkini yang terkait 

materi atau video dan lainnya 

 Pendapat guru mengenai 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis siswa 

Menurut pendapat Bapak/Ibu guru, 

faktor-faktor apa saja yang mendukung 

dan menghambat perkembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa? 

Menurut saya faktor yang mendukung 

kemampuan berpikir kritis siswa itu stimulus 

yang cocok. Bisa dengan analogi-analogi yang 

paling dekat dengan kehidupan siswa namun 
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merangsang siswa untuk berpikir. Sementara itu 

hal yang menghambat siswaa itu kurangnya rasa 

ingin tahu siswa untuk mempelajari hal yang 

baru, oleh karena itu guru harus bisa memancing 

rasa ingin tahu siswa dan kebanyakan siswa 

menggunakan pengetahuan instan yang ada di 

internet 

Bagaimana mengembangkan faktor 

pendukung tersebut? 

Dengan memberikan analogi yang tepat 

(berhubungan dengan kehidupan siswa) atau 

memberikan quiz di awal pembelajaran dengan 

hadiah berupa poin. Hal ini bertujuan untuk 

memacu anak mau belajar 

 Penilaian atau evaluasi yang 

dilakukan oleh guru yang 

dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis 

siswa 

Evaluasi seperti apa yang digunakan oleh 

Bapak/Ibu guru? 

Evaluasi yang saya gunakan yaitu ulangan 

harian, quiz secara lisan (sesekali), dan nilai 

tugas berasal dari pengerjaan soal di LKS 

maupun ringkasan-ringkasan materi. Untuk 

evaluasi sikap saya hanya melakukan penilaian 

secara tersirat “Oh anak ini sering tidur di kelas, 

anak ini suka membuat gaduh, dan sebagainya”, 

sedangkan untuk evaluasi keterampilan saya 
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masukkan ke kegiatan praktikum dan saya 

memiliki penilaian tersendiri seperti “bagaimana 

siswa mengoperasikan mikroskop, bagaimana 

siswa mendapatkan objek pengamatan yang 

dimaksud, cara siswa memfokuskan” dan juga 

dari nilai laporan praktikumnya. Penilaian atau 

ulangan saya lakukan secara CBT 

Dalam evaluasi tersebut apakah sudah 

mencakup evaluasi untuk kemampuan 

berpikir kritis siswa? 

Sudah, saya letakkan pada nilai pengetahuan. 

Dengan membuat soal-soal yang masuk kategori 

C4 keatas. 

 Hambatan guru dalam 

melaksanakan pembelajran 

yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis 

siswa 

Apakah mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa merupakan hal yang sulit?  

Iya susah. Pernah saya mencoba untuk 

merangsang pemahaman dasar siswa, namun 

hasilnya tidak sesuai dengan teori. Terkadang 

untuk merangsang anak mengembangkan 

pemahaman dasar siswa itu tidak mudah karena 

pemahaman dasar siswa belum kokoh artinya 

siswa datang ke sekolah, belajar, namun sampai 

rumah lupa  

Apa kesulitan-kesulitan yang 

menghambat Bapak/Ibu guru dalam 

Kalau hambatan dari sekolah tidak ada, 

alhamdulillah semua fasilitas terpenuhi. 
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mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa? (hambatan dari diri sendiri, 

siswa, dan lingkungan sekolah) 

Mungkin hambatannya dari siswa dan juga saya. 

Untuk siswa itu tadi, kurang memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi saat mempelajari sesuatu, 

kemudian kurang kokohnya pemahaman dasar 

siswa terhadap suatu materi, dan anak sekarang 

itu lebih suka yang instan daripada harus 

mencari-cari di buku. Untuk hambatan dari diri 

saya yaitu ilmu saya mengenai teknik-teknik 

pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan itu masih terbatas 

Bagaimana cara Bapak/Ibu guru 

menyelesaikan hambatan-hambatan 

tersebut? 

Yang bisa saya lakukan ya mengikuti atau 

belajar lagi mengenai tren-tren terbaru di dunia 

pembelajaran yang bisa merangsang anak untuk 

berpikir kritis. Meningkatkan kemampuan dan 

pengetahuan saya akan hal itu 
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Lampiran 5. Kisi-Kisi Angket Siswa 

Kisi-Kisi Angket Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  

SMA Negeri 1 Kota Mungkid 
 

No. Indikator Nomor Pernyataan 

1. Merumuskan pertanyaan 1, 13 

2. Menganalisa argumen 14, 25 

3. Mengklarifikasi pertanyaan dan jawaban 3, 16 

4. Mempertimbangkan apakah sumber yang 

dipakai dapat dipercaya atau tidak 

4, 15, 18 

5. Melakukan observasi dan menilai laporan 

hasil observasi/penelitian 

5, 17 

6. Membuat deduksi dan menilai deduksi 6 

7. Membuat induksi dan menilai induksi 7, 24 

8. Membuat dan memutuskan suatu keputusan  8, 19, 2 

9. Mendefinisikan istilah dan menilai definisi 9, 21 

10. Mengidentifikasi asumsi 10, 20 

11. Memutuskan tindakan 11, 23 

12. Berinteraksi dengan orang lain 12, 22 
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Lampiran 6. Rubrik Penilaian Angket Siswa 

Rubrik Penskoran Angket Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  

SMA Negeri 1 Kota Mungkid 
 

Tabel skala Likert 

Jawaban Angket Skor 

STS 1 

TS 2 

S 3 

SS 4 
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Lampiran 7. Lembar Angket Siswa 

ANGKET KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA  

SMA NEGERI 1 KOTA MUNGKID 

Nama  : ………………………… 

No Absen : ………………………… 

Kelas  : ………………………… 

 

Petunjuk pengisian kuesioner 

1. Isilah identitas yang telah disediakan terlebih dahulu 

2. Silakan saudara membaca dan memahami setiap pertanyaan yang diberikan 

dalam angket ini 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri saudara 

dengan memberikan tanda centang (√) pada: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

4. Saudara diharapkan mengisi semua pernyataan, jangan sampai ada yang 

terlewat 

5. Hasil kuesioner tidak akan mempengaruhi prestasi belajar saudara, tetapi 

untuk kepentingan penelitian 

6. Kami menjamin kerahasiaan setiap jawaban saudara 

7. Sebelum menjawab, bacalah setiap pernyataan dengan teliti 

 

No Pernyataan STS TS S  SS 

1. Saat saya merasa kurang jelas dengan penjelasan 

guru, saya akan bertanya pada guru saat 

pembelajaran berlangsung 

    

2. Terkadang saya membandingkan penjelasan-

penjelasan dari beberapa sumber untuk 

menemukan kesimpulan yang tepat 

    

3. Saya akan mencari tahu jawaban dari suatu soal 

meskipun telah dijawab oleh teman saya 

    

4. Saat mengerjakan tugas sekolah, saya memakai 

sumber-sumber yang dapat dipercaya seperti 

jurnal penelitian, buku, atau dari situs-situs resmi 

    

5. Saya senang melakukan observasi/penelitian 

sederhana di luar sekolah yang berkaitan dengan 

materi biologi 

    

6. Saat melakukan kegiatan praktikum, saya juga 

menuliskan kesimpulan dari kegiatan tersebut di 

buku tulis selain di laporan praktikum 
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7. Saya mampu mengambil kesimpulan dari 

beberapa sumber bacaan yang berbeda 

    

8. Saya mencari alternatif jawaban lain dari setiap 

pertanyaan yang diberikan 

    

9. Saya dapat menjelaskan suatu istilah yang 

berkaitan dengan biologi dengan jelas 

    

10. Saya senang mencari kebenaran suatu pernyataan 

dengan membandingkan beberapa sumber bacaan 

    

11. Setiap tindakan yang saya lakukan didasarkan 

pada fakta dan logika 

    

12. Jika saya mempunyai pendapat pada saat 

pembelajaran berlangsung, saya pasti akan 

mengemukakannya 

    

13. Saya dapat membuat pertanyaan menggunakan 

“bagaimana” dan “mengapa” 

    

14. Saya akan meragukan suatu argumen atau 

pernyataan teman saya sebelum terdapat bukti-

bukti yang mendasari argumen tersebut 

    

15. Saya selalu mengecek setiap sumber yang saya 

gunakan saat mengerjakan tugas sekolah 

    

16. Saya akan mengecek kembali jawaban saya 

apakah sesuai dengan pertanyaan yang diajukan 

atau tidak 

    

17. Untuk menguatkan hipotesis saya, saya 

melakukan analisis terhadap hasil 

observasi/penelitian yang pernah saya lakukan 

(baik secara literatur maupun praktik) 

    

18. Saya mengetahui situs-situs resmi atau terpercaya 

yang dapat digunakan saat mengerjakan tugas 

sekolah 

    

19. Dalam membuat sebuah keputusan, saya selalu 

memikirkan sisi positif dan negatifnya 

    

20. Saya merupakan orang yang tidak mudah percaya 

pada suatu pernyataan sebelum terdapat bukti 

    

21. Saya dapat menilai apakah definisi yang 

disampaikan teman saya sudah benar atau belum 

    

22. Saya senang berdiskusi untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan 

    

23. Saya siap menerima sanggahan atau kritik dari 

teman lain yang tidak sependapat dengan saya 
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24. Saya dapat merumuskan sebuah hipotesis dari 

suatu masalah 

    

25. Lebih mudah menganalisis suatu argument jika 

terdapat tabel, grafik, atau diagram di dalamnya  
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Lampiran 8. Angket Jawaban Siswa 
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Lampiran 9. Rekapitulasi Angket Siswa 

No Subjek 
Pertanyaan nomor 

Jumlah 
Kategori 

KBK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1. X1 3 4 2 4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 69 K 

2. X2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 82 K 

3. X3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 81 K 

4. X4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 82 K 

5. X5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 84 SK 

6. X6 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 68 K 

7. X7 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 81 K 

8. X8 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 4 3 3 3 76 K 

9. X9 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 3 2 4 2 3 4 4 3 3 76 K 

10. X10 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 80 K 

11. X11 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 81 K 

12. X12 3 3 3 4 1 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 1 3 3 3 2 3 3 1 2 62 KK 

13. X13 3 4 2 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 1 3 3 2 4 2 3 67 K 

14. X14 2 3 2 3 1 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 2 2 61 KK 

15. X15 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 83 SK 

16. X16 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 1 4 3 3 3 4 3 2 2 72 K 

17. X17 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 72 K 

18. X18 3 4 2 4 3 1 3 3 2 3 4 1 2 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 73 K 

19. X19 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 4 2 3 4 2 2 71 K 

20. X20 3 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 4 4 2 2 4 4 3 3 77 K 

21. X21 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 73 K 

22. X22 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 73 K 

23. X23 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 74 K 
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24. X24 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 66 K 

25. X25 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 2 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4 2 2 70 K 

26. X26 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 81 K 

27. X27 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 80 K 

28. X28 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 82 K 

29. X29 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 75 K 

30. X30 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 1 3 3 1 2 62 KK 

31. X31 3 3 2 3 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 71 K 

32. X32 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 74 K 

33. X33 3 4 3 3 2 3 3 2 2 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 2 75 K 

34. X34 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 74 K 

35. X35 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 76 K 

36. X36 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 2 72 K 
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No Subjek 
Pertanyaan nomor 

Jumlah 
Kategori 

KBK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1. Y1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 78 K 

2. Y2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 66 K 

3. Y3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 69 K 

4. Y4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 78 K 

5. Y5 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 80 K 

6. Y6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 2 3 80 K 

7. Y7 3 3 2 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 61 KK 

8. Y8 2 3 2 3 1 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 62 KK 

9. Y9 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 78 K 

10. Y10 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 77 K 

11. Y11 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 1 1 62 K 

12. Y12 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 79 K 

13. Y13 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 68 K 

14. pindah                            

15. Y15 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 69 K 

16. Y16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 K 

17. Y17 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 4 3 2 2 69 K 

18. Y18 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 75 K 

19. Y19 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 74 K 

20. Y20 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 73 K 

21. Y21 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 79 K 

22. Y22 2 3 2 3 2 3 3 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 60 KK 

23. Y23 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 2 4 4 4 2 80 K 
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24. Y24 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 71 K 

25. Y25 3 3 2 3 1 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 1 3 61 KK 

26. Y26 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 1 3 3 2 2 3 3 2 2 62 KK 

27. Y27 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 70 K 

28. Y28 3 4 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 1 2 3 3 2 3 3 2 2 61 KK 

29. Y29 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 74 K 

30. Y30 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 2 76 K 

31. Y31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 K 

32. Y32 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 1 3 4 2 2 61 KK 

33. Y33 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 80 K 

34. Y34 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 74 K 
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Lampiran 10. Lembar Instrumen Validasi Soal 
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Lampiran 11. Kisi – Kisi Soal (Lembar Soal Terlampir) 

KISI – KISI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

Tipe Soal  : Esai 

Kelas/Peminatan : XI/IPA 

Semester  : Ganjil 

Materi Pokok  : Jaringan Hewan 

Kompetensi Dasar : 3.4 Menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada 

jaringan hewan dengan fungsi organ pada hewan 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menganalisis dan mengaitkan struktur jaringan dengan letak dan fungsinya 

dalam tubuh hewan/manusia 
2. Menganalisis jaringan ikat dan jaringan ototyang ada di dalam tubuh 

hewan/manusia 

3. Mengaitkan hubungan antara penyakit yang terjadi pada jaringan hewan 

dengan penyebabnya 
4. Menjelaskan berbagai macam struktur pada jaringan saraf dan jaringan 

ikat
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No. 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Indikator Soal 

Nomor 

Soal 

Tingkatan 

Kognitif 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Jawaban 

1. Menganalisis dan 

mengaitkan struktur 

jaringan dengan letak dan 

fungsinya dalam tubuh 

hewan/manusia 
 

Siswa mampu 

menganalisis 

struktur dari 

jaringan 

penyusun suatu 

organ beserta 

fungsinya 

1 

C4 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

a. Nama struktur yang ditunjuk oleh 

panah X merupakan sel goblet yang 

terletak di usus halus 

b. Sel goblet mempunyai fungsi untuk 

menyekresikan mucus. Mucus inilah 

yang berfungsi untuk melindungi usus 

halus  saat sedang melakukan proses 

pencernaan 

 

6 

a. Struktur yang ditunjuk oleh tanda 

panah Z dinamakan silia. Pada trakea, 

silia dapat ditemukan karena epitelium 

yang menyusun trakea adalah 

epitelium silindris bersilia 

b. Batuk saat memasuki ruangan berdebu 

merupakan sebuah mekanisme tubuh 

untuk mencegah benda asing masuk ke 

tubuh. Silia pada trakea berfungsi 

untuk menyaring kotoran yang kita 

hirup. Saat benda asing masuk ke 

trakea maka silia akan mengirimkan 
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sinyal ke otak dan terjadilah peristiwa 

batuk yang bertujuan untuk 

mengeluarkan benda asing dari trakea 

2. Menganalisis jaringan 

ikat yang ada di dalam 

tubuh manusia 
 

Siswa mampu 

menganalisis 

suatu jaringan 

ikat berdasarkan 

gambar yang 

telah ada 
3 C4 

Mampu 

menyimpulkan, 

Dasar 

pengambilan 

keputusan 

- Preparat eritrosit (sel darah merah) 

- Dapat ditemukan di seluruh tubuh 

- Berfungsi untuk mengikat oksigen dan 

mengedarkannya ke seluruh tubuh. 

Selain itu, eritrosit juga berperan dalan 

transport karbon dioksida 

- Tidak memiliki inti, berwarna merah, 

permukaan berbentuk bikonkaf, dan 

mengandung protein yang disebut 

hemoglobin 

3. Menganalisis jaringan 

ototyang ada di dalam 

tubuh manusia 
 

Siswa mampu 

menganalisis 

suatu jaringan 

otot berdasarkan 

gambar yang 

telah ada 
4 C4 

Mampu 

menyimpulkan, 

Dasar 

pengambilan 

keputusan 

- Preparat otot jantung 

- Dapat ditemukan pada organ jantung 

- Merupakan struktur yang menyusun 

organ jantung dan membantu kinerja 

jantung dalam memompa darah ke 

seluruh tubuh 

- Bekerja secara tidak sadar, tidak pernah 

lelah, dan bereaksi lambat. Otot jantung 

memiliki corak lurik seperti otot rangka 

namun bercabang, mempunyai 1 atau 2 
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inti di tengah, dan mempunyai diskus 

interkalaris. 

 

4. Mengaitkan hubungan 

antara penyakit yang 

terjadi pada jaringan 

hewan dengan 

penyebabnya 
 

Siswa mampu 

menganalisis 

kasus kanker 

kulit di 

beberapa negara 

berdasarkan 

data yang ada  2 C5 

Mampu 

memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

Dalam tubuh manusia terdapat suatu 

pigmen yang disebut melanin. Melanin 

memberikan warna pada rambut, kulit, 

dan mata manusia. Pada kulit, melanin 

berfungsi untuk melindungi kulit dari 

paparan sinar matahari. Orang yang 

memiliki warna kulit putih memiliki 

kemungkinan lebih besar terkena kanker 

kulit karena kandungan melanin pada 

kulitnya lebih sedikit jika dibandingkan 

dengan orang yang memiliki warna kulit 

hitam 

 

5. Menjelaskan berbagai 

macamstruktur pada 

jaringan saraf dan 

jaringan ikat 
 

Siswa mampu 

menghubungkan 

antara istilah-

istilah pada 

jaringan saraf 

dan jaringan 

ikat dengan 

5 C4 

Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

Eferen : neuron yang berfungsi untuk 

menyalurkan impuls dari sistem saraf 

pusat ke efektor 

 

Saraf Parasimpatik : Sarafyang 

menyebabkan respon berlawanan yang 

mendorong proses penenangan diri dan 

pengembalian fungsi pemeliharaan diri 
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penjelasan yang 

tepat 

 

Saraf kranial : Sarafyang 

menghubungkan otak denganlokasi-

lokasi yang sebagian besar terdapat 

dalam organ-organ di kepala dan tubuh 

bagian atas  

Aferen : merupakan neuron sensorik, 

berfungsi untuk menyampaikan 

rangsangan dari reseptor ke sistem saraf 

pusat 

Gerak refleks : reaksi otomatis terhadap 

rangsangan diperantarai oleh sumsum 

tulang belakang atau otak bawah 
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Lampiran 12. Lembar Soal Tes 

Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Materi Jaringan Hewan Kelas XI 

SMA Negeri 1 Kota Mungkid 

Petunjuk Pengerjaan: 

a. Berdoalah sebelum mengerjakan  

b. Isilah identitas anda pada lembar jawab yang telah disediakan 

c. Gunakan pulpen untuk menjawab pertanyaan 

d. Bacalah soal dengan seksama dan teliti 

e. Kerjakan soal secara mandiri dan dilarang membuka buku maupun alat 

komunikasi 

f. Lembar soal tidak boleh dicoret-coret 

g. Lembar soal harap dikembalikan setelah selesai mengerjakan tes ini 

 

SOAL ESAI 

1.  Berikut ini merupakan gambar mikroskop dari preparat melintang organ usus 

halus.Pada gambar 2 terdapat anak panah yang menunjuk pada sel khusus 

(panah X) yang berada di usus halus: 

a. Disebut apakah sel tersebut? (panah X) 

b. Saat tubuh sedang mencerna banyak makanan, bagaimana peran sel 

tersebut dalam pencernaan di usus? 

 

 

 

 

 

 

      

 

X 

Gambar 1. Perbesaran 4x10 

  

 Gambar 2. Bagian A dengan 

      perbesaran 40x10 

                                   

perbesaran 40x10 

  

 

X 
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2. Dibawah ini merupakan tabel data penderita kanker kulit di beberapa negara 

pada tahun 2018 (data diambil dari laman Global Cancer Observatory milik 

WHO) 

No. Negara Jumlah 

kasus 

Penderita berkulit 

putih 

Penderita berkulit 

hitam 

1. Uganda 163 89 74 

2. Denmark 2.564 2.130 434 

3. Inggris 17.852 16.098 1.754 

4. Zambia 52 36 16 

5. Selandia baru 2718 1.876 842 

6. Afrika 27 14 13 

7. Ghana 76 51 25 

 

Jika dilihat dari tabel di atas, mengapa negara yang memiliki orang dengan kulit 

putih lebih rentan terkena kanker kulit dibandingkan dengan orang yang memiliki 

warna kulit hitam? 

 

3. Seorang siswa sedang melakukan pengamatan terhadap jaringan hewan. Dia 

mendapatkan sebuah preparat jaringan ikat. Berikut merupakan gambar 

preparat jaringan ikat yang dilihat dari mikroskop  

 

 

(Perbesaran 40x10) 

Jawablah beberapa pertanyaan dibawah ini berdasarkan gambar di atas: 

a. Preparat jaringan ikat apa yang diamati siswa tersebut? 

b. Terletak di bagian manakah jaringan ikat tersebut dapat ditemukan? 

c. Apa fungsi jaringan ikat tersebut bagi tubuh kita? 

d. Apakah karakteristik lain yang dimiliki preparat jaringan ikat tersebut? (4) 
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4. Seorang anak sedang melakukan pengamatan terhadap jaringan hewan. Dia 

mendapatkan sebuah preparat jaringan otot. Berikut merupakan gambar 

preparat jaringan otot yang dilihat dari mikroskop: 

 

(Perbesaran 40x10) 

Jawablah beberapa pertanyaan dibawah ini berdasarkan gambar di atas: 

a. Preparat jaringan otot apa yang diamati anak tersebut? 

b. Terletak di bagian manakah jaringan otot tersebut dapat ditemukan? 

c. Apa fungsi jaringan otot tersebut bagi tubuh kita? 

d. Terdapat panah Y pada gambar, disebut apakah bagian tersebut? 

 

5. Dibawah ini terdapat dua tabel, yaitu tabel A dan B. Jodohkan istilah-istilah 

yang terdapat di bagian A dengan penjelasan yang tepat di bagian B! 

Bagian A Jawaban Bagian B 

Eferen  a. Merupakan neuron sensorik, 

menyampaikan rangsangan dari reseptor ke 

sistem saraf pusat 

Saraf Parasimpatik  b. reaksi otomatis terhadap rangsangan 

diperantarai oleh sumsum tulang belakang 

atau otak bawah 

Saraf kranial  c. Saraf yang menyebabkan respon 

berlawanan yang mendorong proses 

penenangan diri dan pengembalian fungsi 

pemeliharaan diri 

Aferen  d. Saraf yang menghubungkan otak dengan 

lokasi-lokasi yang sebagian besar terdapat 

dalam organ-organ di kepala dan tubuh 

bagian atas 

Gerak refleks  e. Neuron yang berfungsi sebagai penyalur 

impuls dari sistem saraf pusat ke efektor 

 

 

Y 
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6. Gusti sedang mengamati jaringan epitelium pada trakea. Ia kemudian 

menemukan satu bagian yang menarik perhatiannya. Berikut merupakan 

bagian yang ditemukan Gusti: 

 

 

 

a. Disebut apakah bagian Z tersebut? 

b. Pada saat berada di ruangan yang berdebu, Gusti selalu batuk-batuk. Apa 

kaitannya batuk-batuk Gusti dengan bagian Z tersebut? 

 

Z Z 
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Lampiran 13. Lembar Jawab Tes Siswa
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Lampiran 14. Rekap Nilai Tes Siswa 

REKAPITULASI NILAI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA  

KELAS XI MIPA 1 & 5 

 

Kode Subjek Nilai Kode Subjek Nilai 

X1 63 Y1 60 

X2 77 Y2 57 

X3 60 Y3 57 

X4 50 Y4 73 

X5 83 Y5 57 

X6 77 Y6 57 

X7 60 Y7 63 

X8 70 Y8 60 

X9 57 Y9 60 

X10 57 Y10 57 

X11 63 Y11 60 

X12 67 Y12 57 

X13 53 Y13 60 

X14 50 Y14 63 

X15 60 Y15 60 

X16 60 Y16 57 

X17 53 Y17 63 

X18 43 Y18 63 

X19 63 Y19 53 

X20 63 Y20 60 

X21 50 Y21 63 

X22 53 Y22 63 

X23 63 Y23 53 

X24 70 Y24 (pindah) 

X25 60 Y25 67 

X26 63 Y26 63 

X27 63 Y27 60 

X28 47 Y28 60 

X29 67 Y29 60 

X30 57 Y30 63 

X31 47 Y31 63 

X32 70 Y32 63 

X33 80 Y33 53 

X34 70 Y34 67 

X35 80   

X36 57   
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Lampiran 15. Tabel Persentase Hasil Tes tiap Butir Soal 

Kelas Nomor Soal 
Persentase Perolehan Poin 

0 1 2 3 4 5 

XI MIPA 1 

1 27,78% 38,89% 8.33% 8,33% 16,67% 0% 

2 0% 5,56% 16,67% 13,895 11,11% 52,78% 

3 0% 0% 8,33% 58,33% 30,56% 2,78% 

4 0% 8,33% 33,33% 22,22% 30,56% 5,56% 

5 0% 8,33% 0% 30,56% 11,11% 50% 

6 0% 13,89% 25% 11,11% 44,44% 5,56% 

 

Kelas Nomor Soal 
Persentase Perolehan Poin 

0 1 2 3 4 5 

XI MIPA 5 

1 3,03% 3,03% 78,79% 3,03% 9,09% 3,03% 

2 0% 6,06% 54,55% 24,24% 6,06% 9,09% 

3 0% 0% 9,09% 48,48% 42,42% 0% 

4 0% 15,15% 27,27% 30,30% 27,27% 0% 

5 0% 0% 3,03% 12,12% 6,06% 79,79% 

6 0% 21,21% 24,24% 21,21% 33,33% 0% 
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Lampiran 16. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 17. Silabus Mata Pelajaran Biologi Kelas XI 
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Lampiran 18. Contoh Soal Materi Jaringan Hewan 

PH JARINGAN HEWAN 
KELAS XI MIPA 1-5 
waktu : 40 menit 

 
1. Perhatikan fungsi jaringan di bawah 

ini! 
1) Pelindung tubuh dari luka akibat 

gangguan mekanis. 
2) Berfungsi sebagai kelenjar. 
3) berfungsi dalam membantu 

sirkulasi nutrisi dalam tubuh  
4) Berfungsi untuk menyerap 

nutrisi/ absorbs. 
5) melekatkan suatu jaringan 

dengan jaringan lainnya. 
6) membungkus suatu organ. 

Dari pernyataan di atas yang merupakan 
fungsi dari jaringan epitel adalah… . 

A. 1,2,3                         D. 3,4,5 
B. 1,2,4                         E. 4,5,6 
C. 2,3,4 

2. Dari tabel berikut, pasangan yang 
sesuai dalam menunjukkan jaringan 
dan fungsinya adalah … 

 Jaringan Fungsi 

A. 
Otot 
jantung 

Energy 
cadangan 

B. Saraf Gerak sadar 

C. 
Otot 
rangka 

Menghantarkan 
rangsang 

D. 
Kelenjar 
endokrin 

Menghasilkan 
hormone 

E. 
Otot 
polos 

Gerak yang 
disadari 

3. Pasangan antara jaringan hewan 
mamalia dan fungsinya yang tepat 
adalah..... 

 Jaringan Fungsi 

A
. 
 
 
  

Melapisi 
atau 
melindu
ngi 
permuk
aan 
tubuh 
 

B
. 

 

Melakuk
an aksi 
terhada
p 
rangsan
g 
 

C
. 

 

Melindu
ngi 
organ 
dalam 
 
 
 

D
. 

 

Sebagai 
penyoko
ng 
 
 

E
. 

 

Meneri
ma 
rangsan
g dari 
luar 
 

4. Jaringan ikat tersusun atas matriks 
dan sel-sel. Berikut ini adalah sel 
yang menyusun jaringan ikat  kecuali 
.... 
A. Fibroblas D.miofibril  

B. Makrofag E.sel plasma 

C. sel tiang 

5. Pasangan yang tidak tepat antara sel 
pembangun jaringan ikat dengan 
fungsinya adalah ….. 

 
SEL FUNGSI 

A
. 

Sel 
fibroblas 

Menyintesis 
serabut 
kolagen dan 
elastin 
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B. Sel 
makrofa

g 

Memfagositos
is sel atau 
benda asing 

C. Mastosit Menghasilkan 
zat 
antikoagulan 
berupa 
heparin 

D
. 

Sel 
plasma 

Menghasilkan 
antibodi 
dalam darah 

E. Sel 
lemak 

Menyintesis 
mastosit 

 
6. Perhatikan gambar jaringan berikut. 

 
Fungsi jaringan pada gambar di atas 
adalah ….. 

A. sebagai penghubung antarorgan 
tubuh 

B. sebagai cadangan energy 

C. menghantarkan rangsang 

D. mengangkut cairan jaringan, 
protein, lemak, garam mineral, 
dan zat-zat lain dan dari 
jaringan 

E. pengangkutan sari makanan, 
sisa metabolisme, oksigen, dan 
karbon dioksida 

 
 
 
 
 
 
 
 

7. Perhatikan gambar berikut! 

 
Bagian yang berlabel X adalah jaringan 
berbentuk lembaran pembungkus otot. 
Jaringan tersebut adalah ... . 

A. jaringan ikat padat 

B. jaringan ikat longgar 

C. jaringan epitel 

D. jaringan kartilago 

E. jaringan otot polos 

8. Seorang siswa mengamati preparat 
awetan jaringan hewan 
menggunakan mikroskop. Dia 
melihat adanya warna matrik yang 
keruh kekuning-kuningan. Setelah 
mengidentifikasi jenis jaringan 
tersebut, ternyata jaringan yang 
diamati banyak ditemukan pada 
epiglotis, daun telinga, dan 
bronkiolus. Berdasarkan penjelasan, 
jaringan yang diamati siswa tersebut 
adalah …. 
A. Jaringan kartilago hialin 
B. Jaringan kartilago fibrosa 
C. Jaringan kartilago elastic 
D. Jaringan silindris selapis 
E. Jaringan epitel pipih 

9. Perhatikan data ciri-ciri jaringan di 
bawah ini! 
1) mampu berkontraksi dan 

berelaksasi. 
2) tersusun dari protein kontraktil 

yang mengandung aktin dan 
myosin. 

3) berperan dalam gerak aktif 
Berdasarkan ciri di atas, organ yang 
mengandung jaringan tersebut adalah… . 

A. otak              D. sendi 
B. tulang           E. kulit 
C. jantung 
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10. Salah satu ciri yang menunjukkan 
tentang  jaringan di bawah ini adalah 
.... 

 
 
 
 
 

A. berkontraksi secara sadar 
B. tidak dapat berkontraksi terus-

menerus 
C. mudah mengalami kelelahan 
D. reaksi terhadap rangsang cepat 
E. bekerja tidak di bawah kehendak 

11. Penyusun matriks yang berupa serat 
dengan daya elastisitas rendah, daya 
regang tinggi, berwarna putih, dan 
terdapat pada tendon adalah… . 
A. Hialin             D. retikuler 
B. Kolagen         E. fibrosa 
C. elastin 

12. Dini mengamati preparat jaringan 
menggunakan mikroskop dan 
diperoleh hasil sebagai berikut: 

 
A  B 
Fungsi jaringan tersebut adalah… . 

 Fungsi A Fungsi B 

A. Mengangkut 

O2 ke seluruh 

tubuh. 

Menggerakan 

tulang dan 

tubuh. 

B. Melindungi 

permukaan 

tubuh. 

Melakukan 

kontraksi 

relaksasi 

C. Meneruskan 

rangsang. 

Melindungi 

permukaan 

tubuh. 

D

. 

Mengedarka

n darah ke 

seluruh 

tubuh 

Menerima 

dan 

menyampaika

n rangsang. 

E. Melekatkan 

suatu 

jaringan 

Menopang 

tegaknya 

tubuh 

dengan 

jaringan lain. 

 
13. Perhatikan gambar penampang 

melintang jaringan tulang keras  di 
bawah ini ! 

 
 
 
 
 
Bagian 
jaringan yang bernama kanalikuli  adalah 
…. 
A. P                D. S   

B. Q                E. T 

C. R   

14. Sel penyusun jaringan tulang keras 
dan tulang rawan secara berurutan 
adalah …. 
A. Osteon dan kartilago 
B. Lacuna dan kanalikuli 
C. Osteosit dan kartilago 
D. Kondrosit dan osteosit 
E. Osteosit dan kondrosit  

15. Suatu jaringan tulang memiliki ciri-
ciri sebagai berikut. 
1) Matriks berwarna putih sedikit 

kebiru-biruan dengan serabut 
homogen  

2)  Mengandung banyak kondrosit 
3) Terdapat pada saluran 

pernapasan. 
Ciri-ciri tersebut menunjukan jaringan …. 

A. Tulang rawan hialin 
B. Tulang rawan elastis 
C. Tulang rawan fibrosa 
D. Tulang kompak 
E. Tulang spons 

16. Pada pengamatan jaringan tulang 
rawan, terlihat matriks yang 
berwarna keruh kekuning-kuningan. 
Jaringan tulang rawan tersebut 
dapat ditemukan pada ….. 
A. persendian tulang belakang 
B. daun telinga 
C. ujung tulang rusuk yang 

melekat pada tulang dada 
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D. saluran eustasius 
E. cakra epifisis 

17. Seorang siswa mengamati suatu 
jaringan. Jaringan ini terdapat di 
antara tulang yang berfungsi 
menghubungkan tulang-tulang. 
Jaringan yang dimaksud adalah …. 
A. Tendon  
B. Ligament 
C. Jaringan epitel 
D. Jaringan tulang  rawan elastis   

18. Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Berdasarkan fungsi jaringan di atas, 
manakah pernyataan yang tepat di bawah 
ini? 
 

 GAMBAR 1 GAMBAR 2 

A. 

Gerak 
peristaltik 
organ 
pencernaan 

Kontraksi 
jantung untuk 
memompa 
darah 

B. 

Gerak 
peristaltik usus 
halus dan 
esofagus 

Kontraksi 
sadar pada 
gerakan 
anggota 
tubuh 

C. 

Kontraksi 
jantung untuk 
memompa 
darah 

Gerakan tidak 
sadar saat 
refleks 

D. 
Gerak refleks 
pada anggota 
tubuh 

Gerak 
peristaltik 
pada pupil 
mata 

E. 
Mengontrol 
diameter 

Mengontrol 
gerak refleks 

pembuluh 
darah dan pupil 
mata 

anggota 
tubuh 

 
19. Jenis otot yang bertanggung jawab 

untuk kontraksi saluran pencernaan 
dan arteri adalah …. 
A. Otot lurik 
B. Otot polos 
C. Otot sadar 
D. Otot rangka 
E. Otot jantung 

20. Salah satu persamaan antara otot 
polos dengan otot jantung yaitu …. 
A. Bekerja secara involunter 
B. Terdapat diskus interkalaris  
C. Mempunyai satu inti sel di tepi 
D. Kontraksi ototnya cepat dan 

tidak teratur 
E. Bentuknya silindris dan ujungnya 

meruncing 
21. Perhatikan ciri-ciri jaringan otot 

berikut! 
1) bekerja menurut kehendak  
2) sel berbentuk silindris 
3) kontraksi cepat dan mudah 

lelah 
4) jumlah inti sel satu di tepi 

Jaringan otot dengan ciri tersebut dapat 
ditemukan pada… . 

A. jantung 
B. rangka tubuh 
C. vesica urinaria 
D. pembuluh limfa 
E. usus halus 

22. Perhatikan ciri-ciri jaringan otot 
berikut! 
1) Inti satu di tengah 
2) Inti satu di pinggir 
3) Sel bergaris dan bercabang 
4) Sel berbentuk gelendong 
5) Kerja menurut kehendak 
6) Kerja di luar kehendak 

Ciri-ciri jaringan otot polos ditunjukkan 
oleh nomor …. 

A. 1), 3), dan 6) 
B. 1), 4), dan 6) 
C. 2), 3), dan 5) 
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D. 2), 4), dan 5) 
E. 2), 4), dan 6) 

23. Perhatikan gambar neuron di bawah 
ini! Nama dan fungsi bagian yang 
ditunjuk adalah… . 

 
A. Dendrit, menerima impuls dari 

sel saraf yang lain. 
B. Badan sel saraf, menerima 

impuls dari dendrit dan 
meneruskan ke akson. 

C. Akson, meneruskan impuls dari 
badan sel ke sel saraf yang lain. 

D. Sel Schwan, memberi nutrisi 
bagi sel saraf. 

E. Nodus Ranvier mempercepat 
jalannya impuls. 

24. Bagian sel saraf yang berfungsi 
menerima rangsang adalah …. 
A. Dendrit 
B. Akson 
C. Neurit 
D. Sel Schwan 
E. Nodus renvier 

25. Perhatikan gambar sel saraf berikut 
ini ! 

Bagian sel saraf yang berfungsi 
menghantarkan impuls dari badan sel ke 
neuron yang lainnya, ditunjukkan oleh 
nomor…  

A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 5 

 

26. Perhatikan gambar penampang usus 
halus berikut ini! 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Bagian yang bertanda X dan Y berturut-
turut adalah ….. 

A. jaringan epitel dan otot polos 
B. jaringan otot polos dan epitel 
C. jaringan ikat dan otot lurik 
D. jaringan ikat dan epitel 
E. jaringan otot polos dan otot 

lurik 
27. Bagian tubuh berikut merupakan 

kumpulan berbagai jaringan tubuh 
yang menjalankan suatu fungsi 
khusus, kecuali …. 
A. Paru-paru                 D. Ovum 
B. Jantung           E. Otak 
C. Ginjal 

28. Organ yang membentuk sistem 
ekskresi adalah .... 
A. kulit,paru-paru,hati, dan ginjal 
B. pankreas,paru-paru,kulit,dan 

ususbesar 
C. usus besar,hati,pankreas, dan 

ginjal 
D. ginjal, paru-paru,usus besar, dan 

kulit 
E. hati,usushalus,pankreas, dan kulit 

29. Perhatikan gambar penampang 
melintang usus halus mamalia 
berikut! 

 
 
 
 
 
 
Nomor 1 dan 5 terdiri atas jaringan…. 

A. otot polos dan epitel kubus 
berlapis banyak 

B. otot lurik dan epitel silindris 
selapis 

C. pengikat dan epitel silindris 
selapis 

D. otot polos dan epitel silindris 
selapis 

E. pengikat dan epitel kubus selapis 

X 
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30. Kedokteran modern telah 

menemukan suatu  metode untuk 
melawan sel-sel kanker, misalnya 
pada leukemia, digunakan metode  
transplantasi sel dengan 
memanfaatkan .... 

A. sel punca 
B. sel hati 
C. sel otak 
D. sel darah putih 
E. sel darah merah  
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Lampiran 19. Tabel Soal Ulangan yang Masuk Kategori Kritis 

Nomor Soal  

2 
Siswa diminta menentukan jaringan dengan fungsi yang benar 

pada tabel yang telah disediakan 

3 
Disediakan tabel beberapa gambar jaringan dan fungsinya. 

Siswa diminta untuk memilih pasangan yang benar 

5 
Disediakan tabel pasangan antara sel dengan fungsinya, siswa 

diminta untuk memilih jawaban yang tidak tepat 

6 
Disediakan sebuah gambar jaringan, siswa diminta untuk 

menentukan fungsi dari jaringan tersebut 

7 
Disediakan sebuah gambar jaringan otot, siswa diminta 

menentukan nama bagian yang ditunjuk 

8 

Disediakan deskripsi mengenai ciri-ciri jaringan hewan 

berdasarkan hasil pengamatan preparat seorang siswa. Siswa 

diminta menentukan jaringan tersebut 

10 
Siswa diminta menjawab salah satu fungsi jaringan 

berdasarkan pada gambar yang telah disediakan 

12 
Disediakan 2 buah gambar preparat jaringan, siswa diminta 

memilih fungsi masing-masing preparat dengan benar 

13 

Disediakan gambar penampang melintang  jaringan tulang 

keras, siswa diminta menentukan bagian yang bernama 

kanalikuli 

18 
Disediakan 2 buah gambar jaringan, siswa diminta 

menentukan fungsi masing-masing jaringan 

23 
Disediaka sebuah gambar neuron, siswa diminta menentukan 

nama dan fungsi dari bagian yang ditunjuk 

26 
Disediakan gambar pernampang usus halus, siswa diminta 

untuk menentukan nama dari 2 bagian yang ditunjuk 

29 

Disediakan sebuah gambar penampang melintang usus halus 

mamalia, siswa diminta untuk menetukan penyususn dari 

bagian yang ditunjuk 
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Lampiran 20. Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Penelitian Keterangan 

 

Diawal 

pembelajaran 

guru 

memberikan 

penjelasan 

mengenai 

tujuan, 

apersepsi yang 

kemudian 

dilanjut dengan 

pembahasan 

materi yang 

disampaikan 

dengen metode 

ceramah 

 

Selama 

pembelajaran 

berlangsung 

guru meminta 

siswa untuk 

mengerjakan 

latihan soal di 

buku LKPD. 

Jika tidak 

selesai, maka 

dijadikan 

pekerjaan 

rumah 

 

Siswa 

mengerjakan 

angket 

penelitian yang 

dibagikan 

selama 

penelitian 
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Di pertemuan 

berikutnya, 

guru dan siswa 

mencocokkan 

hasil kerja 

latihan soal 

secara bersama-

sama 

 

Siswa 

mengerjakan 

soal tes 

kemampuan 

berpikir kritis 

yang diberikan 

oleh peneliti di 

pertemuan 

berikutnya 

 

Di awal 

kegiatan 

praktikum, guru 

menerangkan 

tujuan dan 

prosedur 

kegiatan 

praktikum 

secara singkat 
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Siswa 

melakukan 

kegiatan 

praktikum 

secara mandiri 

dengan 

menggunakan 

LKPD yang 

telah disiapkan 

oleh guru 

 

Seusai 

praktikum, 

siswa dengan 

kelompok 

masing-masing 

mendiskusikan 

hasil kegiatan 

praktikum 

 

Guru 

menghampiri 

siswa yang 

bertanya saat 

dilaksanakan 

ulasan materi 

sebelum 

kegiatan 

ulangan harian  
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Siswa 

melaksanakan 

ulangan harian 

dibawah 

pengawasan 

guru dan 

dilaksanakan 

secara online 

 

Peneliti sedang 

mewawancarai 

guru untuk 

memperoleh 

data penelitian 

yang diperlukan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


